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RINGKASAN 

Siti Halimah. Bioekonomi Dan Aspek Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) Di 

Teluk Damas, Watulimo, Trenggalek, Jawa Timur (di bawah Bimbingan Bapak Arief 

Setyanto, S.Pi, M.Sc dan Bapak Dr. Ir. Gatut Bintoro, M.Sc). 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan jenis lobster dominan yang 

ada di perairan Teluk Damas, Prigi. Tingginya nilai ekonomi pada lobster 

menyebabkan peningkatan kegiatan penangkapan tanpa mempertimbangkan 

keberlanjutan sumberdaya. Pemanfaatan sumberdaya yang tak terkendali dapat 

menyebabkan kondisi over exploited dimana terjadinya suatu pemanfaatan yang 

melebihi nilai tangkapan maksimum, Permasalahan lain yang akan muncul karena 

pemanfaatan yang berlebihan adalah berkurangnya persediaan stok sumberdaya di 

alam yang berdampak pada produksi hasil tangkapan, sehingga akan menyebabkan 

kerugian secara biologi dan ekonomi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aspek biologi lobster, 

menduga hasil tangkapan maksimum lestari (MSY), jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB), maximum economy yield (MEY), open acces equilibrium 

(OAE) dan mengestimasi tingkat pemanfaatan lobster pasir (Panulirus homarus) di 

perairan Teluk Damas, serta mengetahui keuntungan usaha perikanan lobster pasir 

(Panulirus homarus) di perairan Teluk Damas. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 hingga Juli 2018. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Data yang 

digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari distributor 

lobster yang ada di Desa Karanggandu, Trenggalek. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 

dengan pengolahan data menggunakan pendekatan surplus produksi yang terdiri 

dari tiga model, yaitu model Schaefer 1954, Fox 1970 dan Gordon Schaefer. 

Analisis kelayakan usaha yang digunakan yaitu analisis kriteria investasi berupa 

perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C, 

Payback Period (PP), Profitability Indeks (PI). 

Hasil parameter biologi didapatkan bahwa hubungan panjang berat lobster 

pasir (Panulirus homarus) secara keseluruhan bersifat allometrik positif. 
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Perbandingan nisbah kelamin ikan jantan dan betina adalah 1,07 : 1. Hasil analisis 

potensi tangkapan lestari didapatkan nilai hasil tangkapan lestari (YMSY) 84,97 Kg 

pertahun, jumlah upaya penangkapan lestari (fMSY) 599,65 Trip sehingga 

didapatkan jumlah hasil tangkapan yang diperbolehkan (YJTB) didapatkan sebesar 

67,97 Kg pertahun, dan jumlah upaya penangkapan yang diperbolehkan (fJTB) 

sebesar 559,88 Trip per tahun. Pada analisis bioekonomi pada kondisi MEY 

diperoleh nilai YMEY sebesar 89 Kg dan fMEY sebesar 224 sehingga didapatkan 

keuntungan perikanan sebesar Rp.11.529.300 dan pada kondisi OAE diperoleh nilai 

YOA sebesar 89 Kg dan FOA sebesar 449 Trip keuntungan perikanan maupun 

keuntungan per Trip sebesar Rp.0. Status pemanfaatan lobster pasir (Panulirus 

homarus) pada perairan Teluk Damas telah mencapai kategori Full exploited. Hasil 

analisis yang didapatkan dalam perhitungan analisis kriteria investasi pada usaha 

penangkapan lobster dengan proyeksi selama 10 tahun didapatkan nilai NPV 

sebesar Rp 130.959.335, IRR sebesar 217,20%, Net B/C sebesar 12,73, Payback 

Period (PP) selama 3 bulan, Profitability Indeks (PI) sebesar 12,93, maka dapat 

disimpulkan bahwa usaha tersebut layak untuk dijalankan atau dikembangkan. 
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RINGKASAN 

Siti Halimah. Bioekonomi Dan Aspek Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Di Teluk Damas, Watulimo, Trenggalek, Jawa Timur (di bawah Bimbingan 

Bapak Arief Setyanto, S.Pi, M.Sc dan Bapak Dr. Ir. Gatut Bintoro, M.Sc). 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan jenis lobster dominan yang 

ada di perairan Teluk Damas, Prigi. Tingginya nilai ekonomi pada lobster 

menyebabkan peningkatan kegiatan penangkapan tanpa mempertimbangkan 

keberlanjutan sumberdaya. Pemanfaatan sumberdaya yang tak terkendali dapat 

menyebabkan kondisi over exploited dimana terjadinya suatu pemanfaatan yang 

melebihi nilai tangkapan maksimum, Permasalahan lain yang akan muncul 

karena pemanfaatan yang berlebihan adalah berkurangnya persediaan stok 

sumberdaya di alam yang berdampak pada produksi hasil tangkapan, sehingga 

akan menyebabkan kerugian secara biologi dan ekonomi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aspek biologi 

lobster, menduga hasil tangkapan maksimum lestari (MSY), jumlah tangkapan 

yang diperbolehkan (JTB), maximum economy yield (MEY), open acces 

equilibrium (OAE) dan mengestimasi tingkat pemanfaatan lobster pasir 

(Panulirus homarus) di perairan Teluk Damas, serta mengetahui keuntungan 

usaha perikanan lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Teluk Damas. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 hingga Juli 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data sekunder 

diperoleh dari distributor lobster yang ada di Desa Karanggandu, Trenggalek. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 

dengan pengolahan data menggunakan pendekatan surplus produksi yang terdiri 

dari tiga model, yaitu model Schaefer 1954, Fox 1970 dan Gordon Schaefer. 

Analisis kelayakan usaha yang digunakan yaitu analisis kriteria investasi berupa 

perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C, 

Payback Period (PP), Profitability Indeks (PI). 

Hasil parameter biologi didapatkan bahwa hubungan panjang berat 

lobster pasir (Panulirus homarus) secara keseluruhan bersifat allometrik positif. 

Perbandingan nisbah kelamin ikan jantan dan betina adalah 1,07 : 1. Hasil 

analisis potensi tangkapan lestari didapatkan nilai hasil tangkapan lestari (YMSY) 
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84,97 Kg pertahun, jumlah upaya penangkapan lestari (fMSY) 599,65 Trip 

sehingga didapatkan jumlah hasil tangkapan yang diperbolehkan (YJTB) 

didapatkan sebesar 67,97 Kg pertahun, dan jumlah upaya penangkapan yang 

diperbolehkan (fJTB) sebesar 559,88 Trip per tahun. Pada analisis bioekonomi 

pada kondisi MEY diperoleh nilai YMEY sebesar 89 Kg dan fMEY sebesar 224 

sehingga didapatkan keuntungan perikanan sebesar Rp.11.529.300 dan pada 

kondisi OAE diperoleh nilai YOA sebesar 89 Kg dan FOA sebesar 449 Trip 

keuntungan perikanan maupun keuntungan per Trip sebesar Rp.0. Status 

pemanfaatan lobster pasir (Panulirus homarus) pada perairan Teluk Damas telah 

mencapai kategori Full exploited. Hasil analisis yang didapatkan dalam 

perhitungan analisis kriteria investasi pada usaha penangkapan lobster dengan 

proyeksi selama 10 tahun didapatkan nilai NPV sebesar Rp 130.959.335, IRR 

sebesar 217,20%, Net B/C sebesar 12,73, Payback Period (PP) selama 3 bulan, 

Profitability Indeks (PI) sebesar 12,93, maka dapat disimpulkan bahwa usaha 

tersebut layak untuk dijalankan atau dikembangkan. 
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2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumberdaya Lobster 

Lobster laut merupakan jenis hewan  invertebrata yang memiliki kulit yang 

keras dan tergolong dalam kelompok arthropoda. Memiliki 5 fase hidup mulai dari 

proses produksi sperma atau telur, kemudian fase larva, post larva, juvenil dan 

dewasa. Secara umum lobster dewasa dapat ditemukan pada hamparan pasir yang 

terdapat karang dengan kedalaman antara 5 – 100 meter. Lobster bersifat nokturnal 

(aktif pada malam hari) dan melakukan proses moulting (pergantian kulit) (WWF, 

2015). Lobster  mudah dikenali karena bentuknya yang menarik,  memiliki warna 

yang lebih beragam dan lebih besar dibanding dengan jenis lainnya. Selain 

mempunyai bentuk tubuh yang lebih besar, kerangka kulit lobster lebih kaku, keras 

dan mempunyai zat kapur, sedang jenis crustacea lainnya khususnya udang, 

memiliki kulit lebih tipis, tembus cahaya dan terdiri dari zat kitin. Hampir seluruh 

tubuh lobster terdapat duri-duri besar maupun kecil yang kokoh dan tajam-tajam, 

mulai dari ujung sungut kedua (second antena), kepala, bagian belakang badan dan 

lembaran. Berdasarkan karateristik warna dan corak, mudah bagi kita untuk 

membedakan jenis lobster secara cepat sehingga dengan mudah dapat 

mengidentifikasi jenisnya (Kuslani et al., 2017). 

Menurut WWF (2015), Lobster tergolong dalam filum Arthropoda dan 

Subfilum Crustacea, Kelas Malacostraca, Suku Palinuridae dan Genus Panulirus, 

beberapa spesies lobster yang terkenal antara lain adalah Panulirus versicolor, 

Panulirus longipes, Panulirus ornatus dan Panulirus homarus. Di Indonesia sendiri 

telah dikenal enam jenis Lobster dan mempunyai spesifikasi perkembangan dan 
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habitat hidup berbeda. tropical spiny lobster dari Famili Palinuridae, yaitu Lobster 

Pasir (Panulirus homarus), Lobster Mutiara (Panulirus ornatus), Lobster Batik 

(Panulirus longipes), Lobster Bambu (Panulirus versicolor), Lobster Pakistan/Lumpur 

(Panulirus polyphagus) dan Lobster Batu (Panulirus penicillatus) (Tewfik et al., 2009; 

Phillips, 2006).  

 Permintaan lobster untuk pasar domestik maupun ekspor yang terus 

meningkat (Setyono, 2006) menjadikan lobster sebagai salah satu target 

penangkapan utama nelayan (Saputra et al., 2013). Udang karang atau lobster 

merupakan komoditas penting kedua setelah udang penaid dan menjadi salah satu 

spesies ekonomis penting yang sangat potensial untuk di kembangkan (Mardian & 

laurensia, 2013), oleh karena itu sumberdaya lobster menjadi menarik untuk 

diusahakan penangkapannya. Indonesia sendiri merupakan salah satu penghasil 

lobster di Asia Tenggara, dan terdapat beberapa jenis lobster yang telah memiliki 

nilai ekspor di antaranya adalah lobster pasir (Panulirus homarus) dan lobster batu 

(Panulirus pennicillatus). Nilai ekspor dari kedua jenis lobster tersebut pada tahun 

2010 mencapai US $13 juta dengan harga US $6-7/kg di pasar Negara Jepang 

(Fauzi et al., 2013). 

 Perairan Selatan Jawa memiliki beberapa jenis lobster dominan yakni lobster 

pasir (Panulirus homarus) (Fauzi et al., 2013) dan di Teluk Prigi sendiri Sumberdaya 

lobster pasir (Panulirus homarus) menjadi salah satu spesies yang tertangkap yang 

biasanya didaratkan di Pantai Damas, Teluk Prigi. Menurut DKP Trenggalek (2017), 

lobster pasir merupakan spesies lobster yang mendominasi hasil tangkapan lobster 

di Perairan Teluk Damas.  

 Lobster merupakan salah satu spesies ekonomis penting yang saat ini 

menjadi komoditas utama ekspor. Harga jual lobster yang tinggi menjadi salah satu 
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penyebab meningkatnya penangkapan. Tingginya intensitas penangkapan dan 

minimnya data terkait penangkapan lobster menyebabkan kurang adanya 

pengelolaan yang optimal terhadap status pemanfaatan dan ketersediaan stok 

lobster di Indonesia. 

2.2 Lobster Pasir 

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi lobster pasir (Gambar 1) menurut WWF (2015) adalah sebagai 

berikut : 

Filum  : Arthrophoda 

Sub Filum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Bangsa : Decaphoda 

Suku  : Palinuridae 

Genus  : Panulirus 

Spesies : Panulirus homarus 
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Gambar 1. Lobster Pasir (Panulirus homarus) 
Sumber : (Dimas,A.H, 2015). 

 

Lobster pasir (Gambar 2) atau yang biasa di sebut udang karang  adalah 

satu jenis lobster yang sangat mudah di kenali dari warnanya. Lobter pasir ini 

memliki warna tubuh kehijauan hingga cokelat, di bagian lingkaran mata terdapat 

sedikit titik berwarna jingga dan biru, memiliki empat pasang spines di bagian 

karapas serta tambahan beberapa spinules kecil di tengah (Carpenter et al.,1998). 

Lobster ini biasanya di temukan di kedalaman 1-90 m namun lebih sering terlihat di 

kedalaman 1-5 meter dan seringkali bersembunyi di batuan yang berada di zona 

intertidal. Kebiasaan mencari makan pada malam hari membuat lobster ini di 

golongkan menjadi hewan nocturnal. Panjang tubuh lobster pasir dapat mencapai 31 

cm dengan panjang karapas sekitar 12 cm dengan rata-rata panjang tubuh adalah 

20-25 cm (Holthuis et al., 1995). 
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Gambar 2. Morfologi Lobster 

Sumber : (WWF, 2015) 

2.1.2 Distribusi Lobster Pasir 

Daerah persebaran lobster pasir ini di daerah Indowest Pasific, yang tersebar 

di beberapa bagian negara yaitu afrika timur, jepang, perairan Indonesia dan 

Australia hingga ke Caledonia, dan juga di temukan di beberapa perairan Arabia, 

india sera Madagascar (Holthuis et al., 1995). Di Indonesia sendiri, lobster ini 

seringkali ditemukan di perairan Samudera Hindia mulai dari perairan Aceh Barat 

sampai Nusa Tenggara, dan di wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 

hingga bali lobster pasir adalah spesies lobster dominan yang tertangkap (Subani, 

1981). 
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2.3 Alat Tangkap 

Jaring insang merupakan alat tangkap yang berbentuk persegi panjang yang 

bagian jaringnya dilengkapi dengan pelampung, pemberat ris atas, dan ris bawah. 

Jaring insang dalam pengoperasiaannya di bagi menjadi 2 yaitu jaring insang 

hanyut, jaring insang tetap, dan jaring insang yang dilingkarkan. Jaring insang dasar 

biasanya dikenal juga sebagai jaring klitik (Gambar 3) yang mana dalam 

pengoperasiannya jaring bisa di tempatkan di dasar perairan, lapisan tengah 

maupun dibawah lapisan atas, hal ini tergantung dari tali yang menghubungkan 

pelampung dan pemberat. Jaring klitik ini merupakan jaring insang dasar yang 

menetap yang sasaran utama penangkapannya adalah udang dan ikan-ikan dasar 

(Genisa, 1998). 

      Jaring klitik termasuk kedalam kategori jaring insang dasar yang 

pengoperasiannya berada pada dasar perairan. Jaring klitik ini dioperasikan dengan 

menggunakan kapal bermotor untuk sampai ke daerah penangkapan. Jaring klitik ini 

memiliki konstruksi yang terdiri jaring utama, tali ris atas, tali ris bawah, tali 

pelampung, pelampung, tali pemberat, dan tali selambar. Target tangkapan alat 

tangkap ini adalah ikan ikan demersal (Gunawan et al, 2016). 

Gill Net monofilament adalah alat tangkap yang umumnya digunakan 

nelayan untuk penangkap lobster di Indonesia,  gillnet ini dapat digunakan untuk 

menangkap ikan maupun lobster. Ukuran ukuran mata jaringnya yang digunakan 

untuk menangkap lobster adalah 2-5 inci. Pengoperasian Penurunan jaring (setting) 

dilakukan segera setelah sampai di lokasi penangkapan yang dipilih. Urutan setting 

dimulai dengan penurunan pelampung tanda, tali selambar, batu pemberat, badan 

jaring, batu pemberat 2, selambar, batu pemberat 2, selambar belakang dan terakhir 

pelampung tanda Penurunan jaring dapat dilakukan oleh 2 orang nelayan, nelayan 
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biasanya akan kembali ke fishing base setelah setting dan akan kembali keesokan 

harinya untuk mengangkat jaring (hauling) Pengangkatan jaring dilakukan dengan 

cara menarik jaring melalui tali ris atas dan tali ris bawah. Hasil tangkapan 

dilepaskan dari jaring bersamaan dengan penarikan jaring ke atas perahu. Setelah 

hauling selesai, nelayan akan kembali menurunkan jaring untuk diangkat esok 

harinya (WWF, 2015) (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Jaring klitik 
Sumber : (Badan Standardisasi Nasional, 2006) 

2.4 Aspek Biologi Ikan 

2.4.1 Hubungan Panjang dan Berat 

Informasi tentang Hubungan panjang berat dapat digunakan dalam 

pendugaan populasi ikan. Hal ini disebabkan karena pengukuran panjang berat 

merupakan indikator penting bagi kesehatan individu dan pertumbuhan ikan. 

Pengukuran ikan ini juga berhubungan dengan struktur stok ikan yang selanjutnya 

dapat di gunakan untuk perhitungan biomassa dan mengestimasi produksi ikan 

(Nuraini, 2007). Informasi tentang hubungan panjang berat juga digunakan untuk 

menentukan selektifitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap hanya yang 

berukuran layak tangkap saja (Nurhayati et al., 2016). Oleh karena itu, hubungan 
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panjang dan berat ikan dapat digunakan sebagai acuan untuk mendukung upaya 

pengelolaan sumberdaya ikan. 

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran panjang atau berat dalam suatu 

waktu tertentu (Wiadnya, 1992). Pola pertumbuhan ikan dapat bersifat isometrik 

atau allometrik. Isometrik dapat diartikan pertambahan berat setara dengan 

pertumbuhan panjang ikan (b=3) sedangan allometrik dapat diartikan pertambahan 

berat tidak setara dengan pertumbuhan panjang ikan (b≠3). Pola pertumbuhan 

alometrik terbagi menjadi dua yaitu alometrik positif dan alometrik negatif. Allometrik 

positif dapat diartikan pertambahan berat lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan panjang (b>3) sedangkan allometrik negatif dapat diartikan 

pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat (b<3) 

(Fuadi et al., 2016). 

Hubungan panjang karapas dengan berat individu mengikuti hukum kubik, 

bahwa berat individu sebagai pangkat tiga dari panjangnya mengikuti persamaan 

W= aLb, dimana W adalah berat lobster (gram), L adalah panjang karapas (mm), a 

adalah konstanta dan b adalah nilai eksponensial (Bal&Rao 1984; Effendi 2002). 

Selanjutnya untuk mengetahui sifat pertumbuhan lobster dilakukan uji-t terhadap 

koefisien pertumbuhan (nilai b) yang diperoleh dari persamaan regresi anatara 

panjang dengan berat lobster. Faktor kondisi (faktor kondisi relatif) dihitung 

berdasarkan persamaan Kn=W/a Lb, dimana W adalah berat (gram), L adalah 

panjang karapas, a adalah intersep regresi dan b adalah koefisien regresi (LeCren, 

1951;Effendi, 2002). 
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2.4.2 Nisbah Kelamin 

Pengetahuan mengenai nisbah kelamin merupakan hal yang penting untuk 

diketahui, dalam rangka menyediakan informasi dasar mengenai keseimbangan 

populasi dan ukuran layak tangkap ikan. Hal ini juga dilakukan untuk mengetahui 

keseimbangan populasi ikan jantan dan ikan betina. Informasi mengenai ukuran 

layak tangkap ikan ini dapat menjadi acuan dalam melakukan pengelolaan secara 

berkelanjutan sumberdaya ikan (Omar et al., 2015).  

Pemahaman nisbah kelamin pada ikan di bulan dan musim yang berbeda 

adalah salah satu aspek penting yang perlu diketahui. Nisbah kelamin yang 

merupakan perbandingan jumlah ikan jantan dan ikan berina di dalam populasi tentu 

dapat menjelaskan tentang perbedaan jenis kelamin secara musiman dan 

kelimpahan relatif di musim pemijahan. Nisbah kelamin ikan di alam yang tak 

seimbang dapat digunakan sebagai pertanda bahwa kondisi lingkungan tersebut tak 

seimbang (Pulungan, 2015). Nisbah kelamin dikatakan seimbang apabila 

perbandingannya 1 : 1 (Hukom et al., 2006). 

1.5 Aspek Ekonomi 

Menurut Kohar (2014), data-data yang mencangkup aspek ekonomi meliputi :  

1.  Biaya investasi yang dikeluarkan oleh unit usaha penangkapan alat 

tangkap antara lain biaya pembelian kapal, alat tangkap, mesin utama, 

dan perlengkapan kapal.  

2. Biaya total yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap (seperti 

biaya operasional, perawatan dan penyusustan). 
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3. Penerimaan/pendapatan yaitu nilai produksi dari penjualan hasil 

tangkapan per Trip kemudian dikalikan dengan banyaknya Trip selama 

satu tahun.  

4. Keuntungan diperoleh dari pengurangan penerimaan dengan biaya total 

yang dihitung selama satu tahun.  

Biaya investasi yang dikeluarkan oleh unit usaha penangkapan ikan antara 

lain biaya pembelian kapal, alat tangkap dan mesin utama. Biaya total yang terdiri 

dari biaya tetap (seperti penyusutan, sedekah laut, dan perijinan) dan biaya tidak 

tetap (seperti penerimaan, lelang, operasional, tenaga kerja dan perawatan). 

Penerimaan atau pendapatan yaitu nilai produksi dari penjualan hasil tangkapan per 

Trip kemudian dikalikan dengan banyaknya Trip selama satu tahun. Keuntungan 

diperoleh dari pengurangan penerimaan dengan biaya total yang dihitung selama 

satu tahun (Ismail, 2015). 

2.5.1. Investasi 

Investasi merupakan kegiatan menanam modal dalam suatu bidang tertentu. 

Investasi dapar diartikan juga sebagai suatu penanaman modal untuk satu atau 

lebih aktivitas yang dimiliki dan berjangka aktu lama dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa mendatang. Investasi adalah modal awal yang dikeluarkan 

untuk melakukan suatu usaha. Modal merupakan faktor yang paling penting dalam 

suatu usaha termasu usaha perikanan tangkap. Tujuan dari dilakukannya suatu 

usaha adalah untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan pegeluaran 

modal yang minimal. Modal yang diperlukan dalam memulai suatu usaha perikanan 

tangkap bagan perahu yaitu kapal, mesin kapal, genset, alat tangkap bagan perahu, 

lampu dan jaring (Wijayanto, 2016).  
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Menurut Manopo dan J. Tjakra (2013), kriteria investasi digunakan untuk 

menentukan usaha usulan proyek setelah diadakan evaluasi. Kriteria investasi dapat 

dibedakan sebagai beriku:  

1. Nilai Sekarang Bersih (NPV= Net Present Value)  

2. Tingkat Pengembalia Internal (IRR = Internal Rate of Teturn)  

3. Indeks Profitabilitas (IP = Index Profitability)  

4. Periode Pengembalian (PP = Period Payback)  

5. Titik Impas (BEP = Break Even Point)  

2.5.2 Biaya Tetap 

Total Fixed Cost atau biaya tetap adalah jumlah ongkos-ongkos yang tetap 

dibayarkan produsen dengan berapapun tingkat outputnya, Jumlah TFC adalah 

tetap untuk setiap tingkat output (tidak ada perubahan) misalnya penyusutan dan 

sewa bangunan (Primyastanto, 2011). Biaya merupakan komponen pengeluaran 

yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. Biaya pada usaha perikanan 

tangkap dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap 

adalah biaya yang dalam periode tertentu jumlahnya tetap dan tidak mengalami 

perubahan.  

Biaya tetap adalah biaya yang tetap dikeluarkan walaupun tidak dilakukan 

operasi penangkapan. Biaya tetap memiliki nilai yang tetap atau tidak berubah. 

Biaya tetap biasanya dikeluarkan dalam kurun waktu tertentu. Adapun yang 

termasuk biaya tetap yaitu perbaikan kapal perbaikan alat tangkap, pergantian 

lampu dan lain-lain. biaya tetap tidak dikeluarkan terus-menerus namun hanya 

dikeluarkan pada saat kurun waktu tertentu apabila diperluan.  
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2.5.3 Biaya Variabel 

Biaya total adalah jumlah ongkos yang berubah menurut tinggi rendahnya 

output yang diproduksikan. Total biaya tidak tetap berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan produksi saat itu. Misal biaya untuk bahan mentah, upah, biaya transport 

dan lain-lain (Primyastanto, 2011). Biaya merupakan komponen pengeluaran yang 

harus dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. Biaya pada usaha perikanan 

tangkap dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tidak 

tetap adalah biaya yang sifatnya habis pakai dalam setiap operasi penangkapan. 

Biaya tidak tetap meliputi biaya bahan bakar, es, bahan makanan (Takril, 2008).  

Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang secara langsung 

tergantung pada hasil yang diperoleh. Biaya tidak tetap merupakan jenis-jenis biaya 

yang naik turun (berfluktuasi) bersama-sama dengan volume kegiatan. Biaya 

variabel meliputi biaya operasional atau biaya perbekalan, biaya lelang, pembelian 

BBM (solar) dan biaya tenaga kerja (Rahmawati, et al., 2017). Biaya tidak tetap atau 

biaya variabel adalah biaya yang selalu dikeluarkan pada saat melakukan operasi 

penangkapan. Besar biaya tidak tetap berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 

Semakin bedar produksi maka semakin besar juga biaya tidak tetap. 

2.5.4 Penerimaan 

Penerimaan adalah jumlah hasil tangkapan yang diperoleh dikalikan dengan 

harga jual ikan hasil tangkapan, atau diperoleh dari hasil penjualan produksi ikan 

yang dikalikan dengan harga ikan yang telah disepakati antara pembeli dan penjual. 

Pada musim penceklik usaha perikanan bagan perahu tidak memperoleh 

keuntungan dikarenakan hasil tangkapan yang diperoleh sedikit dan tidak menutupi 

modal yang dikeluarkan (Mirawati, 2015).  
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Penerimaan atau pendapatan yaitu nilai produksi dari penjualan hasil 

tangkapan per Trip kemudian dikalikan dengan banyaknya Trip selama satu tahun. 

Penerimaan adalah jumlah uang yang didapat atau diperoleh dari penjualan produk 

yang dihasilkan (Kohar, 2014). 

2.6 Pengkajian Stok 

Pengkajian stok ikan ini sangat penting peranannya untuk digunakan dalam  

pengelolaan sumberdaya ikan. Peran informasi tentang stok ikan salah satunya 

adalah dapat memberikan rekomendasi terhadap eksploitasi optimum  sumberdaya 

ikan sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana sumberdaya di daerah tertentu 

dapat di eksploitasi (Sparre dan Venema, 1998) yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk menjaga keseimbangan sumberdaya dalam pemanfaatan yang berkelanjutan. 

Negara dengan wilayah yang laut yang luas sangat membutuhkan informasi tentang 

stok sebagai dasar untuk penyusuan peraturan perundangan tentang kegiatan 

eksploitasi perikanan (Syahalatua, 1993).  

Besarnya hasil tangkapan pada suatu perairan pada tiap tahunnya sangat 

mempengaruhi dinamika stok ikan di suatu perairan, sedangkan hasil tangkapan 

sangat dipengaruhi oleh besarnya upaya penangkapan. Besarnya upaya 

penangkapan setiap tahunnya berubah-ubah dan tidak tetap. Hal ini menyebabkan 

stok ikan di suatu perairan juga berubah-ubah yang menyebabkan dinamika potensi 

lestari stok ikan. Di dalam pengelolaan sumberdaya ikan yang berkelanjutan 

disyaratkan agar hasil yang ditangkap sama dengan hasil pertumbuhan. Kondisi ini 

disebut kondisi keseimbangan atau kondisi keberlanjutan (Susilo, 2009). 

Model pengkajian stok dibagi menjadi dua model yaitu holistik dan analitik. 

Model analitik adalah model yang rinci dan membutuhkan banyak data salah satu 
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nya adalah faktor lain yang berhubungan dengan populasi. Sedangkan model 

holistik lebih sederhana penerapannya karena menggunakan sedikit parameter 

populasi dan menganggap stok ikan sebagai biomassa homogen (Nurhayati, 2013). 

Selain model pengkajian stok, dalam pendugaan stok ikan juga di lakukan beberapa 

metode pendekatan di antaranya adalah metode transek atau survei langsung, 

metode swept area, metode akustik dan juga metode produksi surplus (Syamsiah, 

2010). 

2.7 Tingkat Pemanfaatan 

Upaya penangkapan perlu dibatasi dengan titik tertentu. Penentuan nilai 

MSY dilakukan untuk informasi dalam menetapkan tingkat pemanfaatan yang 

diperbolehkan (Murdiyanto, 2004). Perhitungan tingkat pemanfaatan (TP) suberdaya 

ikan di lakukan dengan menghitung presentase jumlah tangkapan terhadap nilai 

jumlah tangkapan yang diperbolehkan atau Total Allowable Catch (TAC). Nilai 

jumlah yang di perbolehkan (JTB) adalah 80% dari nilai MSY (Code of Conduct for 

Responsible Fisheries, 1995).  Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi 

sumberdaya ikan laut yang besar, namun karena manajemen perikanan yang 

menganut azas kehati-hatian (precautionary appoarch), maka pemerintah telah 

menetapkan peraturan tenyang jumlah tangkapan yang diperbolehkan. Untuk 

Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) yaitu sebesar 80 % dari potensi laut 

tersebut (Muhtarom, 2017). Itu berarti hanya tersisa ruang sekitar 20% penambahan 

produksi penangkapan ikan sepanjang tahun (Subekti, 2010). 

Untuk mengusahakan agar sumberdaya perikanan dapat dimanfaatkan terus 

menerus secara maksimal dalam waktu yang tidak dibatasi maka upaya 

penangkapan perlu dibatasi pada suatu titik tertentu. Murdiyanto (2004) menyatakan 
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bahwa perhitungan tentang upaya penangkapan dan stok ikan memerlukan 

dukungan data riwayat pendaratan ikan yang dilakukan dari tahun ke tahun di suatu 

lokasi pendaratan ikan. Jumlah tangkapan per tahun tidak akan menjadi informasi 

yang penting tanpa adanya informasi tentang kecenderungan fluktuasi pendaratan 

ikan dari tahun ke tahun dalam kurun waktu yang cukup panjang. Pemantauan 

terhadap perubahan nilai hasil tangkapan per unit upaya secara terus menerus dan 

menjaganya tetap berada dalam keadaan yang aman masih merupakan cara yang 

bisa dipakai dalam pengelolaan sumberdaya ikan. 

Jika tingkat pemanfaatan di suatu wilayah berada di bawah angka MSY 

maka yang terjadi adalah kondisi under utilization atau tingkat pemanfaatan yang 

belum optimal, sumberdaya ikan tersebut masih kurang dimanfaatkan dan akan 

banyak ikan yang mati secara alami tanpa dimanfaatkan (Murdiyanto, 2004). 

Sebaliknya, Apabila tingkat penangkapan ikan menjadi tinggi hingga melampaui 

kapasitas stok ikan yang tersedia di suatu wilayah penangkapan ikan maka akan 

terjadi penangkapan yang berlebihan (overfishing) yang ditandai dengan gejala pada 

suatu sumberdaya ikan yaitu hasil tangkapan nelayan semakin menurun dari waktu 

ke waktu, daerah penangkapan (fishing ground) semakin jauh dan ukuran ikan yang 

tertangkap semakin kecil (Widodo, 2003). Oleh karena itu, penting sekali untuk 

melakukan pemantauan terhadap perubahan nilai hasil tangkapan per unit upaya 

secara terus menerus dan menjaganya tetap berada dalam keadaan yang aman 

masih merupakan cara yang bisa dipakai dalam pengelolaan sumberdaya ikan. 

2.8 Model Produksi Surplus 

Model surplus produksi adalah model yang berhubungan dengan stok, total 

upaya penangkapan dan hasil tangkapan tanpa memasukan faktor faktor lain seperti 
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pertumbuhan, mortalitas dan ukuran mata jaring. Hal ini menjadi alasan model ini 

sering digunakan untuk mengkaji stok di daerah tropis. Model ini dapat digunakan 

jika total hasil tangkapan, Catch per Unit Effort (CpUE), dan Eforrt dapat 

diperkirakan dengan baik dalam kurun waktu beberapa tahun (Sparre dan Venema, 

1998).  

Model Produksi Surplus biasanya digunakan untuk menentukan tingkat 

upaya optimum. Upaya optimum adalah suatu upaya yang dapat menghasilkan 

suatu hasil tangkapan maksimum yang lestari tanpa mempengaruhi produktivitas 

stok secara jangka panjang yaitu hasil tangkapan maksimum lestari (Maximum 

Sustainable Yield / MSY) (Nurhayati, 2013). Konsep MSY didasarkan atas suatu 

model sederhana yang di kembangkan dengan kurva biologi untuk menggambarkan 

kondisi yield sebagai fungsi dari effort dengan nilai maksimum yang jelas (Widodo 

dan Suadi, 2006).  

Menurut Astarini (2013), Model ini sering digunakan karena hanya 

membutuhkan data hasil tangkapan dan upaya penangkapan tanpa perlu melakukan 

survey langsung di laut. Beberapa asumsi mendasar dari model surplus produksi ini 

adalah : 1. Stok ikan tersebar merata di suatu perairan; 2. Seluruh data hasil 

tangkapan berasal dari daerah tersebut; 3. Seluruh data hasil tangkapan didaratkan 

di wilayah tersebut; 4. Data hasil tangkapan dapat menggambarkan fluktuasi; 5. 

Tidak terjadi perubahan yang signifikan selama kurun waktu saat pengambilan data. 

2.8.1 Model Schaefer (1954) 

Model Schaefer dapat diterapkan apabila tersedia data hasil tangkapan total 

berdasarkan spesies dan Catch Per Unit Effort (CPUE) per spesies, atau upaya 

penangkapannya dalam beberapa tahun (Sparre dan Venema, 1999). Model 

Schaefer di gunakan pada kondisi ekuilibrium, kondisi ini adalah keadaan jika 
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mortalitas penangkapan telah ditanamkan cukup lama ke stok tersebut, sehingga 

stok dapat menyesuaikan ukuran serta laju pertumbuhannya dengan baik.  Model ini 

menyatakan bahwa pertumbuhan stok adalah fungsi dari besar stok itu sendiri, 

asumsi yang tidak realistik tersebut menjadi penyebab di gunakan konsep 

ekuilibrium sehingga persamaan Schaefer dapat terpenuhi (Suadi dan Widodo, 

2008) (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

Schaefer dalam Tinungki (2005) menyatakan bahwa Pertumbuhan (dalam 

berat biomassa) dari suatu populasi (Bt) dari waktu ke waktu merupakan fungsi dari 

populasi awal. Schaefer mengasumsikan bahwa stok perikanan bersifat homogen 

yang memiliki fungsi pertumbuhannya merupakan fungsi logistik dengan area yang 

dibatasi. Hal ini didapatkan Schaefer dalam pengembangan konsep yang 

dilakukannya. Berikut ini asumsi-asumsi berdasarkan model Schaefer adalah: 

a.  Terdapat batas tertinggi dari biomassa (K). 

b. Laju pertumbuhan adalah relatif dan merupakan fungsi linear dari biomassa.  

c. Stok dalam keadaan seimbang (equilibrium condition). 

d. Kematian akibat penangkapan (Ct) sebanding dengan upaya (ft) dan koefisien 

penangkapan (q).  

e. Meramalkan MSY adalah 50% dari tingkat populasi maksimum 

Gambar 4. Grafik Schaefer 
Sumber : (Sparre dan Venema, 1999) 
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2.8.2 Model Fox (1970) 

Pendekatan dengan menggunakan model Fox mempunyai fungsi yang sama 

dengan model Schaefer, untuk mengetahui hasil tangkapan optimal dan juga untuk 

mengetahui upaya penangkapan optimal yang dapat dilakukan dalam penangkapan 

atau eksploitasi terhadap sumberdaya perikanan (Sibagariang, 2014). Model fox ini 

memiliki karakter bahwa pertumbuhan biomassa mengikuti model pertumbuhan 

Gompertz, dan penurunan tangkapan per satuan upaya (CPUEt) terhadap upaya 

penangkapan (Ft) mengikuti pola eksponensial negatif, yang lebih masuk akal 

dibandingkan dengan pola regresi linier. Asumsi yang digunakan dalam model Fox 

(1970) adalah: a) Populasi dianggap tidak akan punah b) Populasi sebagai jumlah 

dari individu ikan (Pasisingi, 2011). 

Menurut Badrudin (2006), model eksponensial dari fox : MSY= -(1/d)*e(c-1) 

dan memiliki fopt = 1/d, kisaran nilai MSY dan effort juga dihitung guna mendapatkan 

nilai “upper limit” dan “lower limit”. Dengan membagi produksi dengan MSY akan 

menunjukkan seberapa tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan yang biasanya akan 

dinyatakan dalam persen. Terdapat beberapa asumsi mendasar dalam model 

produksi surplus antara lain yaitu : a) Sumberdaya ikan dalam keadaan “steady state 

state”atau “equilibrium”, b) Constant catch-ability (F=q*f) atau efisiensi alat tangkap 

tetap, c) Tidak adanya interaksi antar spesies (Gambar 5). 
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Sumber : (Pasisingi, 

2011) 

2.9 Pendekatan Bioekonomi 

Analisis bioekonomi dengan model Gordon Schaefer adalah model yang di 

kembangkan dari model schafer dengan menggunakan fungsi logistik yang di 

kembangkan oleh Gordon. Fungsi pertumbuhan logistik ini adalah gabungan dari 

prinsip ekonomi dengan cara memasukan harga per satuan hasil tangkapan dengan 

biaya per satuan upaya penangkapan (Diana, 2012). Model Gordon-Schaefer 

merupakan analisis yang memperhatikan hubungan dari upaya penangkapan ikan 

yang dilihat dari aspek biologi dan aspek ekonomi model Gordon-Schaefer 

merupakan salah satu analisis perikanan yang mudah di aplikasikan dalam 

pengelolaan perikanan agar tetap berkelanjutan dan memperoleh manfaat ekonomi 

secara optimal dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan. Dengan metode 

Gordon-Schaefer dapat diketahui dan diatur pola pengelolaan perikanan yang paling 

tepat diterapkan agar stok ikan tetap lestari tetapi tetap memberikan keuntungan 

optimal dari jumah hasil tangkapan yang didapat pelaku perikanan, khususnya 

perikanan tangkap (Noordiningrum et al, 2012).  

Potensi lestari ekonomi adalah suatu keadaan dimana kegiatan 

penangkapan ikan dapat menghasilkan keuntungan yang maksimum pada tingkat 

upaya yang minimum daripada upaya penangkapan pada titik potensi lestari. 

Potensi lestari secara ekonomi dalam perhitungannya memerlukan data terkait 

harga ikan dan biaya operasi penangkapan (Bintoro, 2005). Model bioekonomi yang 

pertama kali di kemukakan oleh Scott Gordon mengalami perkembangan untuk 

Gambar 5. Kurva Model Schaefer (---) dan Fox (---) 
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memudahkan pemahaman, salah satunya adalah menambahkan beberapa asumsi-

asumsi. Menurut Fauzi (2004), beberapa asumsi-asumsi yang biasanya digunakan 

antara lain : 1. Harga per satuan output yang diasumsikan konstan atau kurva 

permintaan yang diasumsikan elastis sempurna, 2. Biaya per satuan upaya 

dianggap konstan, 3. Spesies sumberdaya ikan bersifat tunggal, 4. Struktur pasar 

yag kompetitif, 5. Hanya faktor penangkapan yang diperhitungkan bukan termasuk 

pasca panen dan sebagainya (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Kurva Model Gordon Schaefer 
Sumber : (Susilowati, 2004) 

2.10  Pengelolaan Perikanan 

Sumberdaya ikan yang memiliki sifat akses terbuka (Open Acces) 

menjadikan sumberdaya tersbeut menjadi milik bersama dan dapat dimanfaatkan 

oleh semua lapisan masyarakat. Hal ini menyebabkan persaingan ketat dan 

menimbulkan keadaan pemanfaatan sumberdaya yang berlebihan (overfishing). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pengelolaan yang baik untuk mengontrol 

kegiatan pemanfaatan sumberdaya ikan tersebut (Fauzi, 2004). 

Pengelolaan perikanan adalah suatu proses yang terintegrasi mulai dari 

pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasu, pengambilan keputusan, 
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alokasi sumber dari implementasi nya sebagai upaya untuk menjamin produktivitas 

dan keberlanjutan. Pengelolaan perikanan saat ini menjadi sangat vital karena 

meningkatnya tekanan eksploitasi terhadap berbagai stok ikan (Widodo dan Suadi, 

2006). Di dalam Undang-Undang No 45 tahun 2009 pun di jelaskan tentang 

pengelolaan perikanan yaitu semua bentuk upaya, termasuk proses yang 

terintegrasi dalam pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, 

pembuatan keputusan, alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta 

penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan, yang 

dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai 

kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah 

disepakati. 

Pengelolaan  perikanan pada saat  stok  masih melimpah  bertujuan pada  

pengembangan kegiatan eksploitasi untuk memaksimumkan produksi dan 

produktivitas. Selanjutnya, ketika pemanfaatan sumberdaya  mulai mengancam 

kelestarian stok ikan, pengelolaan perikanan  mulai memperhatikan unsur sosial dan 

lingkungan untuk tujuan pemanfaatan sumberdaya yang berkelanjutan. Pengelolaan 

sumberdaya ikan berkelanjutan artinya pemanfaatan sumberdaya yang tidak 

melampaui daya dukung (carying capacity) lingkungan perairan atau kemampuan 

pulih sumberdaya ikan. Dengan kata lain, tingkat ekploitasi tidak melampaui 

Maximum Sustainable Yield (MSY) (Jamal et al.,  2014). 
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3 METODE PENELITIAN 

3.1 Materi Penelitian 

      Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu aspek biologi dan 

bioekonomi Lobster Pasir (Panulirus homarus). Aspek biologi lobster pasir berupa 

hubungan panjang-berat dan nisbah kelamin yang didapatkan saat observasi 

pengukuran ukuran lobster secara langsung sedangkan materi pada aspek 

bioekonomi menggunakan metode holistik dan data produksi lobster pasir (Panulirus 

homarus) yang tertangkap di Perairan Teluk Damas Prigi, Trenggalek Jawa Timur 

yang diperoleh dari data produksi yang ada di distributor lobster damas dalam kurun 

waktu tahun 2008 hingga tahun 2017 dan data-data wawancara serta observasi 

langsung yang didapatkan saat melakukan penelitian dalam bentuk kuisioner yang 

telah dibuat untuk tujuan penelitian. 

      Data yang digunakan adalah data produksi lobster pasir (Panulirus homarus) 

yang tertangkap di Teluk Damas, Prigi, Trenggalek Jawa Timur dalam satuan 

kilogram (Kg), Upaya penangkapan, biaya operasi penangkapan, jumlah dan 

lamanya Trip penangkapan, pemeliharaan dan perawatan kapal yang digunakan 

serta alat penangkapan ikan dan perawatannya. Pada aspek biologi, data yang 

digunakan adalah data primer pada saat observasi berupa data pengukuran panjang 

dan berat serta nisbah kelamin. Data yang diperoleh nantinya akan diolah dengan 

aplikasi pengolahan data yaitu Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

dan Microsoft Ecxel. 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

      Alat dan bahan dibutuhkan agar mempermudah dalam pelaksanaan 

penelitian. Alat yang digunakan untuk kegiatan penelitian pada saat pengambilan 

data lapang adalah jangka sorong, timbangan, alat tulis, dan kamera. Analisis dan 

pengolahan data memerlukan alat antara lain laptop, software Microsoft Excel 2013 

dan software SPSS) (Tabel 2). Bahan yang dihunakan dalam penelitian diantaranya 

adalah data produksi distributor lobster pasir wilayah teluk damas, data yang 

diperoleh saat melakukan observasi langsung dan wawancara di nelayan lobster di 

wilayah perairan teluk damas yang berupa identitas kapal, biaya operasional dan 

pendapatan yang didapatkan oleh nelayan (Tabel 3).  

Tabel 1. Alat Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1 Jangka sorong  untuk mengukur panjang karapas lobster 

2 Timbangan digital untuk menimbang bobot tubuh lobster  

3 Alat Tulis  untuk mencatat data yang diperoleh 

4 Kamera untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian 

5 Laptop untuk menyimpan dan analisis data 

6 

7 

Microsoft Excel 2013 

SPSS 

analisis dan pengolahan data 

analisis dan pengolahan data 

Tabel 2. Bahan Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1 Lobster pasir sebagai objek penelitian 

2 

3 

4 

 

Form Biologi  

Data Produksi Lobster 

Kuosioner Faktor Ekonomi 

sebagai media pencatatan data 

sebagai objek penelitian 

sebagai data yang harus diolah untuk aspek 

ekonomi 
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3.3 Metode Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan random sampling untuk 

pengambilan data sedangkan untuk metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskripstif kuantitatif karena data yang digunakan 

dalam penelitian berupa angka-angka dan dalam analisisnya menggunakan data 

statistik. Metode kuantitatif dikatakan sebagai metode ilmiah atau scientific karena 

dalam metode ini mengandung kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit atau empiris, 

objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif ini merupakan metode 

tradisional yang sudah dikenal cukup lama dikenal sehingga sering digunakan dalam 

berbagai kegiatan penelitian, meskipun merupakan metode tradisional, metode ini 

dapat dikembangkan dan ditemukan dalam berbagai penelitian baru (Hayati, 2015). 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak yang artinya setiap unit populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. 

3.4 Metode Pengambilan Data 

      Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu data primer dan 

data sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

 Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari narasumber 

pertama yang merupakan individu ataupun suatu kelompok, dengan melakukan 

kegiatan wawancara dan pengisian kuisioner oleh narasumber yang nantinya data 

tersebut akan diolah lebih lanjut (Wandansari, 2009).       

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil pengamatan. 

Pengambilan data primer untuk aspek biologi lobster dilakukan selama 6 bulan yaitu 

dari bulan Februari - Juli. Setiap bulan dilakukan pengambilan data sebanyak dua 
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kali. Pengambilan sampel lobster pasir dilakukan dengan acak yaitu diambil ikan 

yang memiliki ukuran bervariasi. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data panjang dan berat lobster pasir dan jenis kelaminnya. Pengambilan data 

primer untuk aspek ekonomi dilakukan dengan cara observasi secara langsung, 

wawancara dengan nelayan serta penyebaran kuosioner. Hasil dari wawancara dan 

kuosioner diharapkan dapat mengumpulkan informasi berupa identitas kapan, 

daerah penangkapan, investasi kapal untuk penangkap lobster, biaya operasional 

kapal, alat tangkap kapal dan pendapatan nelayan. Pada pengambilan data primer 

untuk kelayakan usaha finansial, di gunakan data hasil wawancara dengan nelayan 

meliputi total hasil tangkapan per trip dan per tahun, harga lobster, jumlah trip yang 

dilakukan selama satu tahun, biaya investasi yang dikeluarkan, biaya tetap dan 

biaya operasional dalam satu kali trip. 

3.4.2 Data Sekunder 

      Data sekunder merupakan suatu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 

bukan oleh peneliti itu sendiri, yang nantinya data tersebut akan digunakan  untuk 

kepentingan peneliti. Peneliti dapat mendapatkan data tersebut dengan cara 

mengakses, mencatat  atau meminta data (Istijanto, 2009). Data sekunder 

merupakan struktur data histori mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan 

maupun dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Data sekunder dapat diperoleh dari 

beberapa sumber seperti buku, jurnal, laporan, website dan lain-lain (Hermawan, 

2005). 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produksi 

hasil tangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) di Perairan Teluk Damas selama 

kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2008 sampai tahun 2017 serta keadaan umum 
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lokasi penelitian. Pada data yang didapat dari buku produksi hasil tangkapan lobster 

di distributor lobster untuk wilayah Teluk Damas, data yang didapatkan berupa data 

hasil tangkapan per spesies dan data jumlah trip selama satu tahun. Seluruh data 

hasil tangkapan spesies dijumlahkan dalam kurun waktu satu tahun yang 

selanjutnya digunakan untuk menjadi data produksi, dan untuk spesies lobster pasir 

(Panulirus homarus) akan dijumlahkan kembali secara tersendiri sebagai data 

produksi untuk perhitungan model schaefer dan fox. 

3.5 Prosedur Penelitian 

      Prosedur penelitian adalah proses dari pengambilan data. Data yang diambil 

dalam penelitian aspek biologi ini adalah data panjang dan berat lobster dan jenis 

kelamin pasir. Sebelum pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan identifikasi 

terhadap lobster yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Tujuan dari 

identifikasi adalah untuk memastikan bahwa lobster yang dijadikan sebagai objek 

penelitian adalah lobster target. Identifikasi ikan pada penelitian ini mengacu pada 

buku Holthuis, L.B. 1991. FAO species catalogue. Vol. 13. Marine lobsters of the 

world. An annotated and illustrated catalogue of species of interest to fisheries 

known to date. FAO Fisheries Synopsis. Rome. pp. Vol.13 125 : 292 dan Carpenter, 

K. E., dan buku V. H. Niem. 1998. FAO species identification guide for fishery 

purposes.The living marine resources of the Western Central Pacific. Volume 2. 

Cephalopods, crustaceans, holothurians and sharks. Food And Agricultural 

Organization. Rome. pp. 687-1396. 

Selanjutnya adalah melakukan pengambilan data panjang dan berat lobster. 

Pengukuran panjang lobster yang digunakan adalah ukuran panjang karapas, 

pengukuran ini di lakukan dari bagian tengah supra orbital sampai bagian tengah 
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posterior karapas (Sparre & Venema, 1999). Pengukuran menggunakan jangka 

sorong (caliper veriner) dengan ketelitian 0,1 mm. Pengukuran berat individu 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 1 gram. 

Penentuan jenis kelamin berdasarkan ciri morfologi lobster seperti yang 

dikemukakan oleh Prescott (1979) & Chan (2000). Lobster betina dicirikan adanya 

tonjolan berwarna putih bening (gonadophore) pada kedua pangkal dasar kaki jalan 

yang ketiga dan mempunyai kaki renang (pleopod) masing masing dua lembar 

berpasangan. Lobster jantan mempunyai bentuk tubuh lebih besar dibandingkan 

dengan lobster betina. Lobster jantan dicirikan letak tonjolan gonophore pada 

pangkal kaki jalan yang ke lima berbentuk bulat lonjong, ruas ujung kaki jalan ke-5 

tidak bercabang, tidak berbeda dengan empat dengan ruas ujung kaki jalan lainnya, 

dan kaki renang (pleopod) masing-masing hanya terdiri dari satu lembar (Kuslani et 

al., 2017). 

Setelah mendapatkan data panjang berat dan jenis kelamin lobster 

selanjutnya untuk mengetahui keseimbangan nisbah kelamin (Steel & Torrrie, 1993). 

Hubungan panjang karapas dengan berat individu mengikuti hukum kubik, bahwa 

berat individu sebagai pangkat tiga dari panjangnya mengikuti persamaan W= a Lb, 

dimana W adalah berat lobster (gram), L adalah panjang karapas (mm), a adalah 

konstanta dan b adalah nilai eksponensial (Bal&Rao 1984; Effendi 2002). 

Selanjutnya untuk mengetahui sifat pertumbuhan lobster dilakukan uji-t terhadap 

koefisien pertumbuhan (nilai b) yang diperoleh dari persamaan regresi anatara 

panjang dengan berat lobster. Faktor kondisi (faktor kondisi relatif) dihitung 

berdasarkan persamaan Kn = W/a Lb, dimana W adalah berat (gram), L adalah 

panjang karapas, a adalah intersep regresi dan b adalah koefisien regresi (LeCren, 

1951;Effendi, 2002). 
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Prosedur penelitian untuk aspek ekonomi yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah mengumpulkan data statistik perikanan berupa data catch dan effort dari 

tahun 2008-2017 yang didapat dari data produksi distributor Lobster wilayah pantai 

damas. Pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui MSY dan MEY. 

Perhitungan MSY dan MEY diperoleh dengan menggunakan metode Schaefer dan 

Fox. Selanjutnya, Mengumpulkan data berupa harga lobster pasir, biaya operasional 

penangkapan lobster pasir, data operasional kapal ikan, pendapatan operasional, 

serta investasi kapal ikan yang digunakan untuk mengetahui fMEY, yMEY, total 

penerimaan (TR), dan total biaya (TC). Selanjutnya, dilakukan perhitungan 

tambahan untuk menganalisis finansial usaha perikanan penangkapan lobster yang 

ada di Pantai Damas Teluk Prigi dengan cara menghitung analisis rugi-laba 

(Cashflow) dan analisis kriteria investasi.  

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Hubungan Panjang dan Berat Lobster  

      Analisis hubungan panjang berat menggunakan rumus menurut Iswara et al., 

(2014) adalah sebagai berikut: 

     ............................................................................................(1) 

Persamaan diatas kemudian ditransformasi ke dalam bentuk logaritma, 

menjadi persamaan linier atau garis lurus sehingga berbentuk persamaan menjadi : 

Ln W = ln a + b ln L. 

dimana W adalah berat (gr), L adalah panjang karapas (mm), a adalah 

intersep dan b adalah konstanta.  
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Untuk mengetahui nilai b dengan menggunakan rumus Sparre dan Venema 

(1999) yaitu 
   

   √ 
. Hubungan panjang berat dapat dilihat dari nilai konstanta b, jika b 

= 3, maka hubungannya bersifat isometrik (pertambahan panjang sebanding dengan 

pertambahan berat), jika b≠3, maka hubungan yang terbentuk adalah allometrik 

(pertambahan panjang tidak sebanding dengan pertambahan berat). Apabila b > 3, 

maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana pertambahan berat lebih 

dominan dari pertambahan panjangnya, sedangkan jika b < 3, maka hubungan yang 

terbentuk bersifat allometrik negatif dimana pertambahan panjang lebih dominan 

dari pertambahan beratnya (Damora dan Ernawati, 2011). 

3.6.2 Nisbah Kelamin 

      Untuk perbandingan jumlah ikan jantan dan betina menggunakan rumus 

menurut Hukum et al. (2006), sebagai berikut: 

  
 

 
......................................................................................................(2) 

Keterangan: 

X = Nisbah Kelamin 

J = Jumlah Ikan Jantan (ekor) 

B = Jumlah Ikan Betina (ekor) 

3.6.3 Pendugaan Maksimum Lestari 

Metode surplus produksi atau metode holistik digunakan untuk pendugaan 

maksimum lestari lobster pasir (Panulirus homarus). Metode surplus produksi yang 

digunakan adalah metode Schaefer (1954) dan Fox (1970). Kedua metode ini 

digunakan untuk mengetahui metode mana yang baik dan mampu mewakili tingkat 

eksploitasi.  
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3.6.3.1 Metode Schaefer (1954) 

Menurut Suherman (2007), model Schaefer dan model Fox merupakan 

model regresi dari CPUE terhadap jumlah effort. Model Schaefer merupakan 

hubungan antara hasil tangkapan (Y) dengan upaya penangkapan (f) adalah : 

Perhitungan fMSY dan YMSY 

Y  = af + bf2     (1) 

Dimana : 

Y = Hasil tangkapan 

f = Upaya penangkapan 

a = Intercept 

b = Slope  

Menghitung fMSY harus dengan turunan dari persamaan (1), sebagai berikut: 

Y/f = a + 2bf     (2) 

0 = a + 2bf     (3) 

2bf = -a      (4) 

fMSY = -a/2b      (5) 

Sedangkan untuk mencari YMSY adalah dengan persamaan berikut: 

   ( 
 

  
)     

 

  
       (6) 

    
  

  
   

  

        (7) 

    
  

  
 

  

  
      (8) 

    
   

  
  

  

  
     (9) 

        
  

  
      (10) 
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3.6.3.2 Metode Fox (1970) 

 Menurut Suherman (2007), model Schaefer dan model Fox merupakan 

model regresi dari CPUE terhadap jumlah effort.  

Hubungan antara hasil tangkapan (Y) dan upaya penangkapan (f) adalah:  

                (11) 

Nilai upaya optimum ( f opt) adalah:  

   𝑡    
 

 
 (12)  

Nilai potensi maksimum lestari (MSY) adalah:  

      ( 
 

 
 )             (13) 

Keterangan:  

Y  = Jumlah hasil tangkapan per satuan upaya penangkapan (kg/Trip)  

a = Intercept 

b = Slope  

f = Upaya penangkapan (Trip) pada periode ke - i  

f opt  = Upaya penangkapan optimal (Trip)  

MSY  = Maximum Sustainable Yield (kg/tahun) 

3.6.4 Pendekatan Bioekonomi   

Pendekatan dari segi ekonomi dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 

adalah satu hal yang penting. Pemanfaatan sumberdaya perikanan secara ekonomi 

dihitung ketika sumberdaya di eksploitasi mendapatkan kesetimbangan nilai 

bioekonomi atau Open Acces Equillibrium (OAE), nilai kesetimbangan akan 

didapatkan ketika keuntungan (π) yang didapatkan nelayan  sama dengan 0 atau 

total pendapatan sama dengan total pengeluaran (TR=TC), untuk menduga nilai 

biekonomi lobster pasir (Panulirus homarus) di Perairan Teluk Damas digunakan 

model Gordon-Schaefer. Pada penghitungan nilai upaya MEY untuk melihat kondisi 
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usaha penangkapan pada saat keuntungan terbesar, MSY (jumlah tangkapan 

maksimum yang diperbolehkan) dan MER untuk mengetahui total keuntungan 

terbesar yang mungkin didapatkan digunakan rumus bioekonomi oleh King (1995).  

TR : (a*f+b*f2) x P (14) 

TC : f x c (15) 

Keterangan :   

TR  = Total Penerimaan 

TC = Total Pengeluaran 

a,b = Konstanta dari persamaan Schaefer 

P = Harga 

C = Cost / modal 

 Pada saat kondisi kesetimbangan biekonomi, total penerimaan memiliki 

jumlah yang sama dengan total pengeluaran, sehingga keuntungan sama dengan 

nol, jika dimasukkan kedalam persamaan sebagai berikut :  

π  = 0      (16)  

TR  = TC      (17) 

fOA  . c = (a*fOA+b*fOA
2)x P (18) 

fOA  : ((c / P) – a) / b     (19) 

Jika persamaan fOA disubtitusikan kedalam persamaan Q = af-bf maka : 

YOA  = a x fOA – b x fOA
2    (20) 

YOA  = 
     

     
 - 

  

         (21) 

YOA  = 
       

 
      (22) 

Keuntungan maksimum dalam pengelolaan sumberdaya ekonomi maksimum 

atau maksimum economic yield (MEY) didapatkan saat dπ/df= 0  dengan syarat 

d2π/dEf2 < 0, sehingga ketika dimasukkan kedalam persamaan akan menjadi : 
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fMEY = 
 

  
 + 

 

    
= 

 

 
 fOA     (23) 

Jika persamaan FMEY didistribusikan kedalam persamaan Q=af-bf maka : 

Y MEY = afMEY-b x fMEY
2     (24) 

Y MEY = 
  

   
 – 

  

     
     (25) 

f cost = fMEY x c     (26) 

MER = MEY – f cost     (27) 

Keterangan :   

fOA  : Jumlah effort ketika open access (OA) 

YOA  : Jumlah hasil tangkapan ketika open access  (OA) 

fMEY : Jumlah effort ketika maximum economic yield (MEY) 

Y MEY  : Jumlah hasil tangkapan ketika maximum economic yield (MEY) 

MER : Keuntungan ekonomi maksimum 

3.6.5 Tingkat Pengusahaan Sumberdaya Perikanan 

      Menurut Listiani et al (2017), pendugaan tingkat pengusahaan dapat 

menggunakan persamaan berikut ini : 

TP = 
  

     
 x 100 %             (28) 

Keterangan :  

TP   : Tingkat pemanfaatan 

Yi   : Rata-rata catch  5 tahun terakhir (Kg) 

Y JTB  : Jumlah catch yang  diperbolehkan (Kg) 

Menurut FAO dalam Bintoro (2005), menyatakan bahwa berdasarkan tingkat 

pemanfaatannya, status pemanfaatannya dibagi menjadi enam kelompok, yaitu : 

1) Unexploited (0%) 
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Stok ikan pada perairan tersebut belum terkesploitasi, sehingga adanya 

kegiatan penangkapan sangat dianjurkan untuk memperoleh manfaat dan 

produksi. 

2) Lightly exploited (< 25%)  

Sumberdaya ikan sudah mulai tereksploitasi dengan jumlah yang masih 

sedikit (<25% dari MSY). Dianjurkan adanya peningkatan kegiatan 

penangkapan, karena kegiatan penangkapan belum mengganggu 

kelestarian sumberdaya, dan hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) masih 

bisa mengalami peningkatan. 

3) Moderately exploited (25-75%) 

Stok dari sumberdaya telah tereksploitasi setengah dari MSY. Peningkatan 

jumlah upaya penangkapan masih dianjurkan tanpa menggangu kelestarian 

sumberdaya. Kemungkinan akan terjadinya penurunan terhadap CPUE. 

4) Fully exploited (75-100%) 

Stok sumberdaya sudah tereksploitasi mendekati MSY. Sangat tidak 

dianjurkan dengan adanya peningkatan upaya penangkapan meskipun 

jumlah tangkapan bisa meningkat karena akan mengganggu kelestarian 

sumberdaya ikan dan dapat dipastikan CPUE sudah menurun. 

5) Over exploited (100-150%) 

Stok sumberdaya sudah menurun akibat dari kegiatan eksploitasi yang 

melebihi MSY. Upaya penangkapan harus dikurangi karena menyebabkan 

terganggunya kelestarian sumberdaya. 

6) Depleted (< 150% ) 
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Stok sumberdaya mengalami penurunan secara drastis dari tahun ke tahun. 

Kegiatan penangkapan sangat dianjurkan untuk dihentikan karena 

kelestarian ikan sudah sangat terganggu dan terancam. 

3.6.6 Analisa Usaha 

Menurut Sobari et al (2006), analisa usaha bertujuan untuk mengetahui 

besar keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha yang dilakukan. 

Pendapatan usaha penangkapan dapat menggunakan rumus berikut: 

Π = TR –TC 

Dimana : 

TR > TC, usaha penangkapan menguntungkan 

TR = TC, usaha penangkapan pada titik impas 

TR < TC, usaha penangkapan rugi 

Sedangkan analisis R/C (revenue-cost) yang bertujuan mengetahui seberapa 

jauh setiap biaya yang digunakan untuk kegiatan usaha dapat memberikan nilai 

penerimaan sebagai manfaatnya menggunakan rumus sebagai berikut : 

R/C = TR/TC 

Dimana : 

R/C > 1, usaha penangkapan menguntungkan 

R/C = 1, usaha penangkapan pada titik impas 

R/C < 1, usaha penangkapan rugi 

a. Net Present Value (NPV) 

Metode NPV dikenal sebagai Present Worth dan biasa digunakan untuk 

menentukan apakah suatu rencana mempunyai keuntungan dalam periode analisa, 

yaitu dengan menentukan base year market value dari suatu proyek. Net Present 
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Value (NPV) dari suatu proyek murapakan nilai sekarang presente value antara 

manfaat dengan biaya (Fitriani, 2007).  

NPV yaitu selisih antara Present Value dari investasi dan nilai sekarang dari 

penerimaan-penerimaan kas bersih (arus kas operasional maupun arus kas 

terminal) di masa yang akan datang. Apabila hasil perhitungan NPV > 1 maka usaha 

tersbut layak, NPV = 0 maka dapat dikatakan usaha tersebut layak, dan jika NPV < 

1 maka usada tersebut tidak layak (Ismail et al., 2015)  

Menurut Fitriani (2007), Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara 

nilai sekarang dari penerimaan dengan nilai sekarang dari pengeluaran pada tingkat 

bunga tertentu, dinyatakan dengan rumus :  

𝑁𝑃𝑉 =Σ𝐵𝑡−(1+𝑖) 𝑡𝑛1 30  

Keterangan :  

Bt = Pendapatan kotor unit usaha pada tahun t  

Ct = Biaya Kotor unit usaha tahun t  

n = umur ekonomis  

i = tingkat bunga  

t = 1, 2, 3, …, n  

Analisis Net Present Value (NPV) digunakan untuk mengetahui keuntungan 

yang didapat selama umur ekonomis kapal. NPV untuk mengetahui usaha tersebut 

layak atau tidak. Nilai NPV > 0 maka usaha tersebut layak, jika NPV = 0 maka usaha 

tersebut dikatakan impas dan jika NPV < 0 maka usaha tersebut tidak layak atau 

merugikan. NPV merupakan selisih antara nilai sekarang dari penerima dengan nilai 

sekarang dari pengeluaran.  

b. Internal Rate of Return (IRR)  
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Internal Rate Return (IRR) merupakan tingkat bunga yang menggambarkan 

bahwa antara benefit (penerimaan) yang telah di-presentvalue-kan dan cost 

(pengeluaran) yang telah di-presentvalue-kan sama dengan nol. Dengan demikian, 

IRR ini menunjukkan kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan return atau 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai. Kriteria investasi IRR ini memberikan 

pedoman bahwa usaha akan dipilih apabila IRR >discount rate. Begitu pula 

sebaliknya, jika di peroleh IRR <discount rate, maka usaha sebaiknya tidak 

dijalankan (Ismail, 2015). 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), Internal Rate of Return (IRR) merupakan 

alat untuk mengukur tingkat pengembalian hasil intern. IRR adalah discount rate 

yang dapat membuat besarnya Net Present Value proyek sama dengan nol (NPV 

=0), atau dapat membuat Benefit Cost Ratio sama dengan satu (B/C = 1). Rumus 

yang digunakan untuk menghitung IRR adalah sebagai berikut: 𝐼𝑅𝑅 

=𝑖₁+NPV₁𝑁𝑃𝑉₁−𝑁𝑃𝑉₂x (𝑖₂−𝑖₁)  

Keterangan:  

i₁ = Tingkat bunga 1 (Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 1)  

i₂ = Tingkat bunga 2 (Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 2)  

NPV 1 = Net Present Value 1  

NPV 2 = Net Present Value 2  

Jika, IRR > tingkat bunga relevan, maka investasi dikatakan menguntungkan  

IRR < tingkat bunga relevan, maka investasi dikatakan merugikan. 

c. Payback Period (PP)  

Payback Period (PP) merupakan suatu periode yang diperlukan untuk dapat 

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan kas neto. PP dari 

investasi menggambarkan panjangnya waktu yang diperlukan agar dana yang 
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tertanam pada suatu investasi dapat diperoleh kembali secara keseluruhan. PP 

digunakan untuk mengetahui kapan modal investasi akan kembali (Riyanto, 2010).  

Analisis periode kembali modal digunakan untuk mengetahui lamanya 

perputaran modal investasi yang digunakan dalam melakukan usaha atau dengan 

kata lain untuk mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali 

pengeluaran investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai Perbandingan 

(Kohar, 2014).  

Menurut Wijayanto (2014) Rumus payback period sebagai berikut :  

PP =Iπx 1 tahun  

Keterangan:  

PP = Payback Period  

I = Investasi  

π = Keuntungan  

Jika, nilai PP < 3 tahun pengembalian modal maka usaha dikategorikan cepat  

nilai PP 3 – 5 tahun kategori pengembalian sedang  

nilai PP > 5 tahun kategori pengembalian lambat  

d. Benefit Cost Ratio (B / C R)  

Benefit Cost Ratio merupakan rasio merupakan rasio tingkat keuntungan 

yang dapat diperoleh dengan membagi total penerimaan (Revenue) dengan total 

biaya yang dikeluarkan (Cost). Keuntungan akan diperoleh apabila total penerimaan 

lebih besar dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan. Artinya jika hasil 

analisis R/C rasio < 1 usaha tidak menguntungkan, jika R/C rasio = 1 usaha berada 

pada titik impas, dan jika R/C rasio > 1 usaha menguntungkan (Mudzakir, 2016).  

Menurut Kasmir (2012) perhitungan B/C ratio menggunakan rumus:  

𝐵𝐶𝑅 𝑡𝑖  =⅀𝑃𝑉 𝐾 𝑠 𝐵 𝑟𝑠𝑖ℎ⅀PV Investasi 100%  
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Keterangan : 

TR = Total Penerimaan  

TC = Total Pengeluaran  

Jika, B/C Ratio > 1 maka usaha menghasilkan keuntungan sehingga layak  

B/C Ratio = 1 maka usaha tidak untuk dan tidak rugi  

B/C Ratio < 1 maka usaha mengalami kerugian sehingga tidak layak  

B/C ratio adalah perbandingan antara total nilai sekarang dengan 

penerimaan bersih yang bersifat positif (Bt – Ct > 0) dengan total nilai sekarang dari 

drajat penerimaan bersih yang bersifat negative (Bt- Ct < 0). Analasis rasio 

penerimaan biaya dimaksudakan untuk mengetahui besarnya nilai perbandingan 

penerimaan dan biaya produksi yang digunakan (Kohar, 2014). 

3.7 Alur Penelitian 

    Alur penelitian ini dimulai dengan mencari informasi dan mengidentifikasi 

masalah mengenai lobster pasir (Panulirus homarus) yang ada di Perairan Teluk 

Damas, Prigi. Selanjutnya, di lakukan pengumpulan data yang dibagi menjadi dua 

jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer untuk aspek biologi 

yaitu data panjang karapas, berat dan jenis kelamin lobster yang tertangkap, 

sedangkan data primer untuk analisis bioekonomi berupa data hasil dari wawancara 

dan observasi langsung berupa kuosioner tentang biaya operasional dan 

pendapatan. Data sekunder berupa data hasil tangkapan lobster pasir yang ada di 

distributor lobster pantai damas dan data jumlah upaya penangkapan dalam kurun 

waktu 10 tahun. Selain itu, data sekunder juga didapat dari buku, jurnal dan website. 

Langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis data yang digunakan 

untuk aspek biologi meliputi analisis hubungan panjang dan berat dan nisbah 

kelamin sedangkan pada aspek bioekonomi dilakukan analisis potensi lestari lobster 
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pasir (Panulirus homarus) serta analisis bioekonomi yang kemudian dilanjutkan 

dengan analisis kelayakan usaha penangkapan. Jika hasil analisis data diterima 

maka dapat dilanjutkan untuk penarikan kesimpulan dan penyusuna laporan. 

Namun, jika hasil analisis data belum diterima maka diperlukan pengumpulan data 

ulang (Gambar 7). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Umum Penelitian 

4.1.1 Letak Geografis, Administratif, Topografi Lokasi Penelitian 

Kecamatan Watulimo adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Trenggalek. Jarak antara kota Trenggalek dengan Kecamatan Watulimo sekitar 42 

km, ditempuh melalui jalan raya berkonstruksi aspal dan kondisinya cukup bagus. 

Secara geografis Kecamatan Watulimo terletak antara 1110 40’ 52” Bujur Timur dan 

80 16’ 24” Lintang Selatan dan berada di sebelah Tenggara Kabupaten Trenggalek 

dengan luas wilayah 137,173 km2 (1.371,73 Ha) meliputi 12 desa (Gambar 8). 

Adapun batas-batas administrasi wilayah Kecamatan Watulimo dibatasi oleh : 

Sebelah Utara : Kecamatan Gandusari 

Sebelah Timur : Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung 

Sebelah Selatan : Samudera Indonesia (Pantai Selatan) 

Sebelah Barat : Kecamatan Munjungan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Secara umum kondisi fisiografis wilayah yang ada di kecamatan Watulimo 

Kabupaten Trenggalek bagian utara, bagian timur dan barat merupakan daerah 

dataran tinggi (pegunungan) sedangkan pada bagian selatan merupakan daerah 

pesisir (lautan) dan sebagian dataran. Berdasarkan topografi lahan datar 

mempunyai kelerengan 0-2%, landai 2-15%, miring 15-40%, curam diatas 40%. 

Dengan ketinggian tempat dari permukaan air laut antara 0-50 wilayah datar, 50-100 

landai, 100-500 miring, curam diatas 500 meter dari permukaan air laut (Wardhani, 

2006). Dilihat dari struktur geologi, wilayah Kecamatan Watulimo sebagian besar 

berupa batuan Andesit 45% dari seluruh wilayah, kemudian batuan Miosene 

Sedimentary 36,64%, sisanya Alluvium. Jenis tanah merupakan bentukan dari 

struktur geologi yang ada di wilayah tersebut, Kecamatan Watulimo sebagian besar 

jenis tanah litosol, 52,51% dari luas wilayah, kemudian jenis tanah Complex Litosol 

Mediteran dan Renzina 18,03% dan jenis tanah alluvial kelabu 15,29% dari luas 

wilayah. Dari aspek Hidrologi, di wilayah Kecamatan Watulimo beberapa daerah 

sulit untuk mendapatkan air, baik yang berasal dari air permukaan (sungai) dan 

mata air. Saat ini yang sudah terdapat pelayanan air minum di desa Tasikmadu, 

sebagian Desa Dukuh dan Watuagung (Wardhani, 2006). Sedangkan secara 

klimatologi Menurut Prasetya (2006), keadaan iklim secara umum beriklim tropis, 

selama 5 tahun rata-rata curah hujan 2.643 mm/ tahun dan rata-rata hari hujan 129 

hari/tahun. Setiap tahun rata-rata terdiri dari 3 bulan kering antara bulan Juli sampai 

bulan September, dan 9 bulan basah yakni Oktober sampai Bulan Juli. 

Penggunaan wilayah di Kecamatan Watulimo di dominasi oleh lahan, tegalan 

dan hutan serta pantai. Desa karanggandu adalah wilayah yang didominasi oleh 
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lahan hutan. Menurut Wardhani (2006), Perkembangan jumlah penduduk 

Kecamatan Watulimo selam interval 5 (lima tahun (1997-2001) rata-rata 0,75 % per 

tahun, dengan perkembangan penduduk tertinggi di Desa Tasikmadu 1,61% per 

tahun dan terendah di desa Dukuh 0,02% per tahun. Dengan kepadatan penduduk 

rata-rata 4 jiwa/ Ha dan terendah terdapat di desa Karanggandu 1 jiwa/Ha. 

Tempat penelitian ini adalah di Pantai Damas yang terletak di Desa 

Karanggandu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Letaknya yang berada 

di antara dua tebing, membuat akses menuju pantai damas ini cukup sulit karena 

kondisi jalan aspal yang curam dan banyaknya jalan rusak yang berlubang. Lebar 

jalan menuju pantai damas ini cukup sempit, sarana transportasi yang dapat 

digunakan hanya motor dan truk yang harus bergantian lewat. Sarana penunjang di 

Pantai Damas dalam kriteria jelek, karena pembangunan sarana wisata di obyek 

wisata ini belum sesuai dengan kebutuhan pengunjung baik secara kuantitatif 

maupun secara kualitatif. Pantai damas adalah pantai yang masih alami dengan 

garis pantai yang panjang dan landau dan pasir berwarna kecoklatan. Di sisi kiri dan 

kanan pantai ini, terdapat banyak karang yang cocok sebagai tempat mencari ikan 

dan udang karang. Aktivitas nelayan tidak terlalu ramai di pantai ini, karena 

panduduk desa karanggandu sendiri yang mayoritas berprofesi sebagai peladang 

dan petani dan Nelayan upah yang bekerja di Pantai Prigi. Penduduk Desa 

Karanggandu mencari ikan hanya sebagai sampingan, terutama saat musim 

penangkapan. 

4.1.2 Musim Penangkapan dan Daerah Penangkapan 

Musim Penangkapan Lobster di Perairan Teluk Damas berlangung 

sepanjang tahun tergantung keberadaan lobster yang tertangkap, namun ada bulan-
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bulan tertentu merupakan musim puncak dan musim paceklik untuk penangkapan. 

Musim puncak penangkapan lobster yaitu bulan oktober hingga Februari. Bulan 

Oktober hingga bulan Februari merupakan musim penangkapan lobster yang paling 

baik karena pada saat itu angin bergerak dari sebelah barat ke arah timur yang 

disebabkan musim hujan bertepatan dengan pergerakan air laut ke arah timur. 

Menurut Danang (2005), pada periode Oktober-Februari ombak di perairan cukup 

kuat, sehingga memaksa lobster untuk keluar dari karang atau pasir untuk mencari 

makan. Musim paceklik penangkapan lobster ditandai dengan datangnya musim 

kemarau yang jatuh pada bulan Juni hingga Oktober. Hal ini disebabkan karena 

pada saat musim kemarau, kondisi perairan akan lebih stabil dan hangat, sehingga 

sangat ideal untuk pemijahan lobster. Kanna (2006) menyatakan bahwa 

berkurangnya hasil tangkapan lobster pada musim kemarau disebabkan kondisi 

perairan yang lebih stabil dan ideal untuk waktu pemijahan lobster. Waktu 

pemijahan lobster sangat dipengaruhi oleh suhu perairan. Lobster cenderung 

bergerak ke perairan yang lebih dalam untuk bersembunyi dan memijah. 

Daerah penangkapan untuk penangkapan lobster tergantung pada alat 

tangkap yang dioperasikan dan jenis lobster yang menjadi target penangkapan. 

Pada umumnya, daerah penangkapan lobster adalah di dekat batuan karang atau 

batuan tebing dan perairan dengan substrat pasir dan lumpur. Perbedaan habitat 

setiap spesies lobster menyebabkan pengoperasian alat penangkap lobster pun 

berbeda. Jenis Lobster Batu (Panulirus penicillatus) dan Lobster Bambu (Panulirus 

versicolor) biasanya di temukan di batuan dan gugusan karang sedangkan untuk 

jenis lobster pasir (Panulirus homarus), lobster batik (Panulirus longipes) dan 

Lobster Mutiara (Panulirus ornatus) lebih sering ditemukan di perairan yang lebih 

dalam dengan substrat pasir berlumpur. Di perairan teluk damas, nelayan lobster 
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biasanya mengoperasikan alat tangkap dengan jarak 1-2 mil dari garis pantai, 

namun pada saat musim puncak penangkapan lobster dan air laut sedang surut 

penangkapan dapat dilakukan hingga jarak 5 mil dari garis pantai. Daerah 

penangkapan pun menyesuaikan dengan alat tangkap yang digunakan, alat tangkap 

krendet biasanya dioperasikan di tengah-tengah karang dan batu-batuan sedangkan 

untuk alat tangkap gill net dasar seringkali dioperasikan diperairan yang memiliki 

subtrat pasir namun masih di sekitar terumbu karang (Gambar 9). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

4.2 Sumberdaya Lobster Pasir (Panulirus homarus) di Perairan Teluk Damas 

Teluk Damas merupakan perairan yang memiliki potensi sumberdaya lobster 

cukup tinggi. Berdasarkan data statistik perikanan tangkap DKP Kabupaten 

Trenggalek, Desa Karanggandu Kecamatan Watulimo merupakan daerah penghasil 

lobster terbesar setelah Kecamatan Munjungan selama lima tahun terakhir. Enam 

Spesies lobster dapat ditemukan di Perairan Teluk Damas yaitu Lobster Pasir 

(Panulirus homarus), Lobster Mutiara (Panulirus ornatus), Lobster Bambu (Panulirus 

versicolor), Lobster Batu (Panulirus penicillatus), Lobster Batik (Panulirus longipes) 

dan Lobster Pakistan (Panulirus polyphagus). Lobster yang mendominasi di perairan 

Teluk damas adalah Lobster pasir dan Lobster batu (Gambar 10). 

Gambar 2. Tebing di Pantai Damas sebagai Fishing Ground 
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Diagram diatas menunjukan bahwa sumberdaya lobster pasir menempati 

urutan kedua dari produksi sumberdaya lobster yang ada di perairan teluk damas. 

Proporsi lobster pasir yang mempunyai nilai terbanyak kedua setelah lobster batu 

selama lima tahun terakhir menunjukan bahwa spesies lobster pasir sering 

ditangkap oleh nelayan lobster di perairan Teluk Damas. Nilai ekonomis yang tinggi 

juga merupakan penyebab lobster pasir seringkali menjadi target utama 

penangkapan lobster di wilayah tersebut. Menurut Fauzi et al., (2013), lobster pasir 

merupakan salah satu hasil tangkapan lobster utama karena memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan nilai ekspor yang mencapai US $6-7/kg di pasar Negara Jepang. Adanya 

penangkapan lobster pasir yang berlangsung terus menerus tanpa adanya 

pengelolaan keberlanjutan yang baik ditakutkan akan menjadi penyebab terjadinya 

penurunan jumlah spesies. 

33% 

12% 

6% 

36% 

4% 
9% 

Pasir Mutiara Bambu Batu Batik Pakistan

Gambar 3. Hasil Tangkapan Jenis Lobster di Pantai Damas 2013-
2017 



50 
 

4.2.1 Identifikasi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Menurut  Linnaeus  (1758)  dalam  Carpenter  dan  Niem  (1998b),  klasifikasi 

Lobster pasir (Panulirus homarus) yaitu sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Crustacea 

Order : Decapoda 

Family : Palinuridae 

Genus : Panulirus 

Spesies : Panulirus homarus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lobster pasir (Panulirus homarus) (Gambar 11) dari perairan teluk damas 

memiliki nama lokal yaitu ikan lobster pasir atau udang karang. Ukuran rata-rata 

panjang karapas lobster pasir yang didapat berkisar antara 46-89 mm. lobster pasir 

yang tertangkap di perairan teluk damas berjarak 1-2 mil dari garis pantai. Lobster 

pasir dapat dibedakan dari spesies lobster lain dengan melihat ciri-ciri morfologi 

seperti warnanya yang hijau kecokelatan, memiliki bintik-bintik putih kecil yang 

Gambar 4. Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

6 cm 
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tersebar dibagian perutnya. Pada bagian lingkaran mata majemuknya terdapat 

sedikit corak berwarna biru dan jingga, karapas lobster pasir dilengkapi dengan 

spines yang jumlah kanan dan kirinya sama serta tersebar spinules dibagian tengah. 

Lobster pasir memiliki antenna dengan ukuran panjang yang dapat melebihi panjang 

tubuhnya dan antenulla yang memiliki corak bergaris hitam putih. 

Lobster pasir memiliki warna dasar hijau kecoklatan, memiliki karapas yang 

dipenuhi dengan duri besar maupun kecil, memiliki sepasang antenulla dengan 

bercak berwarna putih, memiliki sepasang antena yang dipenuhi duri, memiliki kaki 

jalan dengan bercak putih dan ujungnya terdapat duri yang runcing dibalut dengan 

bulu tipis, memiliki ekor yang dapat digerakkan secara fleksibel seperti kipas, 

memiliki beberapa ruas cangkang pada bagian perut dan terdapat titik-titik berwarna 

putih di setiap pembatas ruas, juga terdapat titik-titik lebih besar dibagian pinggir sisi 

kanan dan kiri juga terdapat bulu tipis yang berwarna oren. Ciri-ciri tersebut 

mengindikasikan bahwa lobster pasir termasuk kedalam spesies Panulirus homarus, 

maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menyatakan bahwa lobster tersebut 

termasuk spesies Panulirus homarus (Holthuis, 1991). 

Lobster pasir (Panulirus homarus) memiliki bentuk karapas membulat 

(rounded) dan berduri, terdapat 4 duri besar pada bagian anterior dan sepasang 

tanduk duri yang panjangnya kurang lebih 2 kali panjang mata. Bagian posterior 

memiliki ekor yang berbetuk kipas dan fleksibel. Lobster ini memiliki warna dasar 

kehijauan hingga kecoklatan. Warna mata coklat tua. Bagian anterior karapas dan 

daerah sekitar mata berwarna oren cerah. Kaki jalan terdapat bercak berwarna putih 

yang tidak teratur. Daerah sebaran Indo-Pasifik bagian Barat, Afrika Timur sampai 

ke Jepang, Australia dan Kepulauan Maquesas (Carpenter, 1998). 
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4.2.2 Hasil Tangkapan Lobster Pasir di Perairan Teluk Damas 

Hasil Tangkapan Lobster pasir di Perairan Teluk Damas mengalami 

kenaikan dan penurunan selama 10 tahun terakhir (Gambar 12). Jumlah hasil 

tangkapan terbanyak terjadi pada tahun 2009 dengan total produksi sebesar 135,43 

Kg, sedangkan jumlah hasil tangkapan paling sedikit terjadi pada tahun 2017 

dengan total produksi sebesar 46,87 kg. Berdasarkan Gambar 12, kesimpulan yang 

dapat di tarik adalah hasil tangkapan Lobster pasir di Perairan Teluk Damas 

mengalami fluktuatif yang cenderung menurun semenjak tahun 2010, pada tahun 

2014 hasil tangkapan meningkat dari tahun sebelumnya namun kembali menurun 

pada tahun 2015 hingga tahun 2017. Penurunan hasil tangkapan lobster pasir di 

Pantai Damas dapat disebabkan oleh penurunan sumberaya lobster pasir di alam 

ataupun penurunan jumlah usaha penangkapan atau effort. 

 
Gambar 5. Produksi Lobster Pasir (Panulirus homarus) di Teluk Damas 10 Tahun 

4.3 Unit Penangkapan Gill net Dasar Perairan Teluk Damas 

Lobster Pasir merupakan hasil tangkapan lobster utama dari alat tangkap 

jaring insang dasar atau bottom Gill net. Jaring insang dasar yang digunakan adalah 
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jenis alat tangkap pasif, di daerah Perairan Damas sendiri seringkali disebut Jaring 

petek atau Jaring klitik. Pengoperasian alat tangkap jaring insang ini membutuhkan 

kapal untuk menuju ke daerah 

penangkapan 

(Fishing ground). 

Kapal yang digunakan 

untuk 

mengoperasikan alat tangkap ini adalah kapal motor tempel dengan tipe kapal 

jukung. Kapal yang digunakan memiliki ukuran 1 GT dengan daya mesin sebesar 

5,5 PK. Kapal gillnet ini terbuat dari bahan fiberglass dengan ukuran panjang 7-9 

meter, tinggi 1 m dan lebar 1 m (Gambar 13). Umur teknis untuk kapal di perairan 

Teluk Damas ini dapat mencapai 15-20 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah kapal gill net yang digunakan di perairan Teluk Damas mengalami 

kenaikan dan penurunan selama kurun waktu 10 tahun. Jumlah Kapal terbanyak 

pada tahun 2013 yaitu 39 kapal sedangkan jumlah kapal paling sedikit pada tahun 

Gambar 6. Kapal Jaring Insang Dasar di Perairan Damas 
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2008 yaitu sebanyak 15 kapal. Pada tahun 2014 jumlah armada kapal gill net 

mengalami penurunan yang signifikan, dan terus menurun hingga tahun 2017 

(Gambar 14). 

 
Gambar 7. Jumlah Armada Kapal Bottom Gillnet kurun waktu 10 tahun 

Jaring insang dasar yang digunakan nelayan untuk menangkap lobster pasir 

di Perairan Teluk Damas terbuat dari bahan PE (polyethylene) dengan dilengkapi 

pelampung dan pemberat. Pelampung yang digunakan masih tradisional yaitu 

stryfoam bekas dari cool box yang di potong dengan ukuran yang sama sedangkan 

untuk pemberat digunakan batu-batuan. Ukuran mata jaring yang digunakan adalah 

4 inchi - 4,5 inchi. Ukuran jaring per piece adalah 30 m dengan jumlah 4 piece 

sehingga panjang jaring insang dasar adalah 120 meter dan lebar jaring sebesar 4 

meter. 

Pengoperasian alat tangkap jaring insang dasar di Perairan Damas ini 

dimulai dengan mempersiapkan bahan bakar bensin. Karena daerah penangkapan 

yang tidak jauh dari garis pantai, bahan bakar yang dibutuhkan pun tidak banyak, 

biasanya nelayan pantai damas membutuhkan 4 liter bensin untuk setting dan 
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hauling atau dua kali pulang pergi ke daerah penangkapan. Penentuan daerah 

fishing ground atau daerah penangkapan masih konvensional, tanpa bantuan dari 

alat bantu apapun dan hanya melihat arus dan bentuk ombak. Penurunan jaring 

(setting) dilakukan pada sore hari sekitar pukul 14.00 hingga 15.00, setelah sampai 

di lokasi penangkapan yang dipilih, penurunan jaring harus dilakukan segera. Urutan 

setting dimulai dengan penurunan pelampung tanda, tali selambar, batu pemberat, 

badan jaring, batu pemberat 2, selambar, batu pemberat 2, selambar belakang dan 

terakhir pelampung tanda. Selanjutnya, nelayan akan kembali ke fishing base dan 

membiarkan alat tangkap terendam semalaman, dan akan kembali untuk proses 

hauling keesokan harinya. Pengangkatan jaring atau hauling biasanya dilakukan 

pada saat dini hari yaitu pukul 04.00 hingga 05.00. penangkatan jaring dilakukan 

dengan cara menarik pelampung tanda, dilanjutkan dengan tali ris atas dan tali ris 

bawah. Hasil tangkapan yang didapatlan akan dilepaskan dari jaring bersamaan 

dengan penarikan jaring keatas perahu. Setelah semua jaring selesai diangkat, 

kemudian nelayan akan kembali ke fishing base dengan membawa hasil tangkapan 

Pada proses penangkapan menggunakan jaring insang dasar di perairan teluk 

damas dilakukan oleh 1 orang nelayan yang mencakup pemilik kapal. 

Jumlah nelayan jaring insang dasar (bottom gillnet) di perairan teluk damas 

tidak terlalu banyak disebabkan jumlah penduduk desa yang sedikit dan menjadi 

nelayan bukanlah mata pencaharian utama penduduk. Nelayan di perairan teluk 

damas adalah jenis nelayan sampingan yang hanya mencari lobster pada musim-

musim puncak, sedangkan pada saat paceklik mereka akan kembali ke pekerjaan 

utama mereka yaitu sebagai peladang, pekebun dan petani. Hal tersebut 

menyebabkan jumlah Trip tahunan di perairan teluk damas pun hanya sedikit 

dengan perkembangan yang tidak signifikan. 
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4.4 Aspek Biologi Lobster pasir (Panulirus homarus) 

4.4.1 Hubungan Panjang Berat 

Hasil pengukuran panjang berat pada lobster pasir (Panulirus homarus) 

selama penelitian diperoleh ukuran panjang karapas (CL) berkisar antara 41,5 mm 

sampai 89,4 mm dan rata-rata panjang karapas lobster pasir yaitu 64,5 mm. 

Sedangkan kisaran berat lobster pasir (Panulirus homarus) antara 57 gram sampai 

445 gram dengan rata-rata berat yaitu 157,43 gram.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

56/PERMEN-KP/2016 tentang larangan penangkapan dan/ atau pengeluaran 

Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus spp.) dari 

wilayah Negara Republik Indonesia pasal 2 yang berisi ketentuan penangkapan 

Lobster (Panulirus spp.) yaitu sedang tidak bertelur dan dengan ukuran panjang 

karapas diatas 8 cm atau berat diatas 200 gram per ekor. Namun pada 

kenyataannya, penangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) masih dilakukan 

walaupun illegal atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Dari gambar 15 dan 

gambar 16 dapat diketahui bahwa hasil tangkapan lobster pasir masih didominasi 

oleh lobster pasir dengan ukuran panjang dibawah 8 cm, dan hanya 9% 

penangkapan lobster yang diperbolehkan. Sedangkan berdasarkan data sebaran 

berat lobster pasir (Panulirus homarus) yang ada di Pantai Damas, dapat diketahui 

sebesar 22% hasil tangkapan dapat dikatakan legal karena memiliki berat lebih dari 

200 gram.  
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Gambar 8. Interval Kelas Panjang Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 
Gambar 9. Sebaran Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Hubungan panjang dan berat .engikuti persamaan W = a dimana berat 

ikan merupakan fungsi dari panjang. Pada lobster pasir (Panulirus homarus) 

jantan, kisaran ukuran panjang karapas diantara 41,5 mm sapai dengan 89,4 mm 

dengan kisaran berat antara 64 gram sampai 455 gram. Pada lobster betina, 

ukuran panjang karapas yang didapatkan berkisar antara 43,5 mm hingga 88,6 

mm dengan kisaran berat gram hingga 422 gram. 
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Gambar 10. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 

Gambar 11. Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) Jantan 
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Gambar 12. Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) Betina 

 Persamaan regresi panjang dan berat untuk lobster pasir (Panulirus 

homarus) yang didapatkan adalah W = 0,03*L2,03 (Gambar 17). Pada lobster pasir 

jantan, persamaan regresinya adalah W = 0,034*L1,99 (Gambar 18) dan untuk lobster 

betina memiliki persamaan yaitu W = 0,009*L2,33 (Gambar 19). 

Tabel 1. Hasil Regresi Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 Jenis/Sex N a b R
2 

Thit Ttab Sifat  
       (0,05) Pertumbuhan  
          

 Jantan/Male 104 0,034 1,99 0,77 347,30 1,659 Allometrik  

        Negative  

 Betina/Female 97 0,009 2,33 0,87 636,62 1,660 Allometrik  

        Negative  

 Gabungan/Both 201 0,03 2,03 0,75 526,57 1,65 Allometrik  

 Sexes       Negative  
          

Pada Tabel 4 didapatkan nilai b dari hasil persamaan regresi hubungan 

panjang berat lobster pasir (Panulirus homarus) sebesar 2,03. Pola pertumbuhan 

lobster pasir (Panulirus homarus) pada saat penelitian memiliki pola pertumbuhan 
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allometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan 

pertambahan beratnya karena nilai b<3. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,759 yang artinya panjang ikan mempengaruhi berat lobster sebesar 75% memiliki 

hubungan yang kuat. Berdasarkan uji t terhadap nilai b dari sampel lobster yang 

berjumlah 201 ekor, didapatkan bahwa nilai t hitung adalah sebesar 526,57. 

Sementara nilai t tabel 5% adalah 1,65. Hal ini dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel 

yang artinya pola pertumbuhan lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Teluk 

Damas bersifat allometrik. 

Dari Tabel 4 juga dapat diketahui pula nilai b dari hasil persamaan regresi 

hubungan panjang berat lobster pasir (Panulirus homarus) jantan dan betina. Nilai 

koefisien b untuk lobster jantan sebesar 1,99 dan untuk lobster betina adalah 2,33. 

Nilai b yang kurang dari 3 menandakan bahwa pola pertumbuhan lobster pasir 

(Panulirus homarus) jantan maupun betina bersifat allometrik negatif, yang berarti 

pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat. Nilai 

koefisien determinasi (R
2
) untuk lobster jantan adalah 0,77 yang artinya panjang 

mempengaruhi berat lobster sebesar 77% dan untuk lobster betina nilainya sebesar 

0,87 yang artinya panjang mempengaruhi berat lobster sebesar 87%, kesimpulan 

pada hubungan panjang berat lobster pasir (Panulirus hoamrus) dengan jenis 

kelamin jantan dan betina, panjang sangat memikiliki pengaruh yang kuat terhadap 

berat lobster.berdasarkan uji t terhadap nilai b dari sampel lobster jantan yang 

berjumlah 104 dan lobster betina yang berjumlah 97, didaparkan hasil nilai t hitung 

masing-masing sebesar 347,30 dan 636,62. Sementara nilai t tabel 5% untuk 

sampel lobster jantan adalah 1,65 dan untuk lobster betina sebesar 1,66. Hal ini 

menunjukan bahwa t hitung lebih besar dibandingkan dengan t tabel sehingga 
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keismpulan yang dapat diambil adalah pola pertumbuhan lobster pasir (Panulirus 

homarus) jantan maupun betina di perairan teluk damas bersifat allometrik. 

4.4.2 Nisbah Kelamin 

Perbandingan jenis kelamin Lobster pasir (Panulirus homarus) sangat 

penting untuk dilakukan dan diketahui. Dari perbandingan jenis kelamin jantan dan 

betina, kita dapat menduga suatu populasi tersebut dalam keadaan seimbang atau 

tidak. Populasi dikatakan seimbang jika memiliki proporsi jenis kelamin 1:1 yang 

artinya proporsi jantan sebanding dengan betina. 

 
Gambar 13. Grafik Nisbah Kelamin Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Lobster pasir yang 

tertangkap oleh alat tangkap bottom gill net di perairan Teluk Damas menunjukkan 

jumlah ikan jantan lebih banyak dari ikan betina (gambar 20) yaitu sebanyak 104 

ekor dengan persentase 52% dan ikan betina sebanyak 97 dengan persentase 48%. 

Perbandingan nisbah kelamin lobster pasir (Panulirus homarus) antara jantan dan 

betina yaitu 1,07 : 1. 

52% 

48% Jantan

Betina
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Pada bulan Februari jumlah lobster jantan adalah 12 ekor dan lobster betina 

10 ekor, kondisi dimana jumlah lobster jantan dan lobster betina mendekati kondisi 

seimbang (gambar 21). Pada bulan Maret jumlah lobster jantan adalah 25 ekor dan 

lobster betina 23 ekor, kondisi dimana jumlah lobster jantan dan lobster betina 

mendekati seimbang. Pada bulan April jumlah lobster jantan adalah 34 ekor dan 

lobster betina 25 ekor, kondisi dimana jumlah lobster jantan lebih banyak 

dibandingkan lobster betina. Pada bulan Mei jumlah lobster jantan 25 ekor dan 

lobster betina adalah 27 ekor, kondisi dimana jumlah lobster jantan dan lobster 

betina mendekati seimbang. Pada bulan Juni jumlah lobster jantan adalah 8 ekor 

dan jumlah kan lobster betina adalah 12 ekor, kondisi dimana jumlah lobster jantan 

dan lobtser betina mendekati seimbang. Berdasarkan hasil uji t pada jumlah individu 

lobster jantan dan betina, didapatkan hasil f hitung sebesar 0,10 dengan t tabel pada 

selang kepercayaan 95% sebesar 1,85 sehingga t hitung lebih kecil dibandingkan 

dengan t tabel yang berarti tidak ada perbedaan secara nyata lobster jantan dan 

lobster betina. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perbandingan nisbah 

kelamin lobster pasir (Panulirus homarus) masih seimbang. 
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Gambar 14. Grafik Nisbah Kelamin Lobster Pasir (Panulirus homarus) per Bulan 

4.5 Produktivitas Alat Tangkap Jaring Insang Dasar (Bottom gillnet) 

4.5.1 Jumlah Trip Jaring Insang Dasar (Bottom gillnet) 

Produktivitas penangkapan adalah ukuran kemampuan suatu alat tangkap. 

Produktivitas ini merupakan jumlah hasil tangkapan yang diperoleh dari upaya 

penangkapan, sebagai produksi dari prorsi ikan pada suatu kawasan perairan 

(Gulland, 1983). Mengetahui produktivitas penangkapan adalah hal utama yang 

harus dilakukan dalam melihat efisiensi kemampuan produksi yang terbaik dan 

mencari laju produksi. Laju produksi menjadi penting dalam kegiatan penangkapan 

sebagai salah satu pertimbangan dasar dalam mengetahui pemanfaatan 

sumberdaya perikanan di suatu daerah, umumnya laju produksi ditentukan oleh 

besarnya upaya penangkapan. Upaya penangkapan (effort) yang dimaksud dalam 

hal ini dapat berupa jumlah kapal, jumlah Trip dan penggunaan teknologi 

penangkapan. 

Berdasarkan (Gambar 22) dapat diketahui bahwa jumlah effort tertinggi 

terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 779 Trip/tahun sedangkan untuk jumlah effort 
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paling sedikit terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 402 Trip/tahun. Perkembangan 

jumlah effort untuk alat tangkap jaring insang dasar di perairan teluk damas selama 

tahun 2008 hingga tahun 2017 tidak banyak mengalami perkembangan. Pada tahun 

2013 terjadi penurunan jumlah effort yang signifikan dari tahun sebelumnya, ada 

beberapa hal yang menyebabkan penurunan jumlah effort diantaranya adalah 

penurunan jumlah armada kapal yang ada, rendahnya jumlah hasil tangkapan 

lobster menyebabkan nelayan kurang tertarik melakukan penangkapan, atau harga 

jual hasil tangkapan yang menurun. 

 
Gambar 15. Grafik Jumlah Trip Kapal Bottom Gillnet 10 Tahun 

4.5.2 Hasil Tangkapan Persatuan Upaya Penangkapan (CpUE) 

Jumlah hasil tangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) dan effort alat 

tangkap jaring insang dasar (bottom gill net), didapatkan hasil tangkapan persatuan 

upaya penangkapan (CpUE) mulai tahun 2008 hingga tahun 2017. Hasil tangkapan 

persatuan upaya penangkapan (CpUE) diperoleh dari hasil pembagian jumlah hasil 

tangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) dengan jumlah effort (Trip) alat tangkap 

jaring insang dasar (bottom gill net). 
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Gambar 16. Catch per Unit Effort (CpUE) 2008-2017 

Berdasarkan Gambar 23 diketahui bahwa catch per unit effort (CpUE) 

tertinggi terjadi pada tahun 2009 dengan nilai sebesar 0,34 kg/Trip dengan jumlah 

hasil tangkapan sebesar 135,43 kg dan jumlah upaya penangkapan sebanyak 402 

Trip, sedangkan catch per unit effort (CpUE) terendah terjadi pada tahun 2012 dan 

2016 dengan nilai sebesar 0,10 kg/Trip dengan jumlah hasil tangkapan pada tahun 

2012 sebesar 74,53 kg dan tahun 2016 sebesar 57,72 Kg sedangkan jumlah upaya 

penangkapan sebesar 779 pada tahun 2012 dan 558 di tahun 2016. Nilai catch per 

unit effort (CpUE) yang rendah disebabkan oleh penurunan jumlah hasil tangkapan 

dan semakin bertambah banyaknya upaya penangkapan yang dilakukan. Menurut 

Cunningham et al. (1985) dalam Kayadoe et al. (2015), penurunan produktivitas 

sumberdaya dan terjadinya penangkapan secara berlebihan pada suatu wilayah 

perairan disebabkan oleh perubahan kapasitas tangkap yaitu penambahan jumlah 

serta ukuran alat tangkap dan kapal. Perubahan kapasitas tangkap ini 

mengakibatkan ketersediaan sumberdaya ikan pada suatu perairan akan habis 

ditangkap pada upaya penangkapan yang lebih sedikit. 
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4.6 Potensi Tangkapan Lestari 

Pendugaan potensi tangkapan lestari ini untuk menentukan tingkat upaya 

yang optimum supaya dapat menghasilkan suatu hasil tangkapan maksimum yang 

lestari tanpa mempengaruhi jumlah stok secara jangka panjang. Pendugaan potensi 

tangkap lestari terdiri dari pendugaan hasil tangkapan maksimum yang lestari dan 

berkelanjutan (Maximum Sustainable Yield) dan pendugaan jumlah hasil tangkapan 

yang diperbolehkan (JTB) dengan menggunakan model Schaefer 1954 dan Fox 

1970. Analisis Model Produksi Surplus didapatkan dari data time series produksi dan 

upaya penangkapan lobster pasir dalam kurun waktu 10 tahun, mulai tahun 2008 

hingga tahun 2017. 

Tabel 2. Catch, Effort dan CpUE Pada Perhitungan Potensi Lestari 

Tahun Catch (KG) Effort (Trip) CpUE (Kg/Trip) LN(CpUE) 

2008 128.56 634 0.20 -1.60 

2009 135.43 402 0.34 -1.09 

2010 94.12 463 0.20 -1.59 

2011 86.43 630 0.14 -1.99 

2012 74.53 779 0.10 -2.35 

2013 67.67 418 0.16 -1.82 

2014 75.7 468 0.16 -1.82 

2015 67.56 501 0.13 -2.00 

2016 57.72 558 0.10 -2.27 

2017 46.87 433 0.11 -2.22 

 

Perhitungan MSY dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan catch 

perunit  (CpUE)  terlebih  dahulu  (Tabel  5).  Selanjutnya,  berdasarkan  tabel  

diatas dilakukan analisis regresi CpUE terhadap upaya penangkapan (Effort untuk) 

mengetahui nilai intersep dan slope, dimana intersept dan slope akan digunakan 
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dalam perhitungan upaya penangkapan lestari (Fmsy) dan potensi tangkapan lestari 

(Ymsy) menggunakan Model Schaefer dan Model Fox. 

4.6.1 Pendugaan Potensi Tangkap Lestari Model Schaefer 1954 

Pendugaan potensi tangkap lestari model Scheafer 1954 menggunakan data 

hasil tangkapan Lobster pasir (Panulirus homarus) dan jumlah Trip alat tangkap 

jaring insang dasar (bottom gill net) di perairan Teluk Damas, dengan menggunakan 

data tersebut dapat diketahui nilai catch per unit effort (CpUE) untuk dilakukannya 

regresi linier dengan variable Y = catch per unit effort (CpUE) dan variable X = effort 

(Trip). 

 
Gambar 17. Grafik Hubungan CpUE dan Effort Model Schaefer 

Dari gambar 24 diatas menunjukkan bahwa semakin meningkatnya upaya 

penangkapan Lobster pasir (Panulirus homarus) maka hasil tangkapan per alat 

tangkap akan semakin menurun. Hal ini dibuktikan dengan upaya penangkapan 

sebesar 402 498 Trip, maka nilai catch per unit effort (CpUE) yang diperoleh masih 

tinggi yaitu sebesar 0,34 kg/Trip. Kemudian upaya penangkapan ditingkatkan hingga 

hamper 800 Trip yaitu sebesar 779 Trip/tahun maka nilai catch per unit effort (CpUE) 
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yang diperoleh turun menjadi 0,10 kg/Trip. Dari hasil analisis regresi linier antara 

upaya penangkapan (X) dengan nilai catch per unit effort (CpUE) dengan variabel 

(y) didapatkan persamaan sebagai berikut : Y = -0.00029x + 0,327854 ini dapat 

diartikan bahwa bila dilakukan penangkapan sebesar x satuan per tahun maka akan 

mengurangi nilai CpUE sebesar 0,00029 kg per tahun. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Potensi Sumberdaya Model Schaefer 

 Variabel Equilibrium 
   

 a (intersep) 0,327854 

 b (slope) -0.00029 

 R
2 

0,3406 

 YMSY 92,57 Kg 

 fMSY 564,75 Trip 

 YJTB 74,06 Kg 

 fJTB 192,94 Trip 

 TPY 68% 

 TPf 84% 
   

 Dapat dilihat pada tabel 6 hasil analisis model Schaefer 1954, persamaan 

regresi dari model ini mendapatkan nilai determinasi sebesar (R
2
) 0,34 yang berarti 

sekitar 34% hubungan pengaruh variabel yang digunakan yaitu effort kepada catch 

per unit effort. Upaya penangkapan maksimum lestari (fMSY) didapatkan sebesar 

564,75 Trip/tahun dan hasil tangkapan maksimum lestari (YMSY) sebesar 92,57 

kg/tahun. Melihat dari jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) adalah 80% dari 

MSY maka didapatkan hasil sebesar 74,06 kg/tahun, dengan jumlah upaya 

penangkapan yang diperbolehkan (fJTB) sebesar 192,94 Trip/ tahun. 

Hasil perhitungan diatas dapat digambarkan dengan grafik dari jumlah upaya 

penangkapan (Effort) dari nilai minimun ke nilai maksimum yang sudah diurutkan 
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dari nilai terkecil hingga nilai terbesar, sehingga didapatkan grafik yang ditunjukan 

pada gambar 25. 

 
Gambar 18. Grafik Hubungan Catch dan Effort Model Schaefer 

4.6.2 Pendugaan Potensi Tangkap Lestari Model Fox 1970 

Pendugaan potensi lestari menggunakan model Fox ini data yang digunakan 

sama dengan data yang digunakan dalam model Schaefer yaitu Lobster pasir 

(Panulirus homarus) dan jumlah Trip alat tangkap jaring insang dasar (Bottom 

gillnet) di perairan Teluk Damas kemudian dicari nilai CpUE pada tiap tahunnya. 

Pada model Fox ini nilai CpUE yang akan kita regresi linier kan terlebih dahulu kita 

logaritmakan (ln) sehingga didapatkan hasil ln CpUE yang kemudian digunakan 

untuk regresi antara effort (variabel x) dengan ln CpUE (variabel Y). Dari hasil 

regresi didapatkan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 47%. Grafik hubungan 

CpUE terhadap effort menggunakan model Fox (1970) membentuk suatu 

persamaan eksponensial. 
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Gambar 19. Hubungan Effort dan CpUE Model Fox 

Dari Gambar 26 menunjukkan bahwa pada grafik hubungan effort dan CpUE 

pada model fox, semakin meningkatnya upaya penangkapan Lobster pasir 

(Panulirus homarus) maka hasil tangkapan per alat tangkap akan semakin menurun. 

Hal ini dibuktikan dengan upaya penangkapan mendekati nilai sebesar 400 Trip 

yaitu 402 Trip, maka nilai catch per unit effort (CpUE) yang diperoleh masih tinggi 

yaitu sebesar 0,34 kg/Trip. Kemudian upaya penangkapan ditingkatkan menjadi 500 

Trip yaitu sebesar 501 Trip/tahun maka nilai catch per unit effort (CpUE) yang 

diperoleh turun menjadi 0,134 kg/Trip. Kemudian, upaya penangkapan ditingkatkan 

mendekati nilai sebesar 800 Trip yaitu 779 Trip/tahun maka didapatkan nilai catch 

per unit effort (CpUE) semakin menurun sebesar 0,10 kg/Trip. 
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Gambar 20. Hubungan Effort dengan Ln CpUE Model Fox 

Pada model Fox 1970 menggunakan kurva asimetri yang mengasumsikan 

adanya hubungan linier antara (Ln CpUE) dan upaya penangkapan (Effort). 

Diketahui bahwa persamaan regresi dari model Fox didapatkan nilai determinasi 

sebesar (R
2
) 47%, dengan intercept (c) sebesar -0,95403 dan slope (d) sebesar - 

0,00167 dapat dilihat pada gambar Dari hasil analisis regresi linier antara upaya 

penangkapan (X) dengan nilai ln catch per unit effort (CpUE) dengan variabel (y) 

didapatkan persamaan sebagai berikut : ln catch per unit effort (CpUE)= ln -0,95403 

- 0,00167f (Gambar 27). 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Potensi Sumberdaya Model Fox. 

Variabel Ekuilibrium 
  

c -0,95403 

d -0,00167 

YMSY 84,97 Kg 

FMSY 599,65 Trip 

YJTB 67,97 Kg 

FJTB 559,88 Trip 
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TPf 85% 
  

Dapat dilihat pada Tabel 7 dapat diketahui hasil analisis model fox 1970 

didapatkan upaya penangkapan maksimum lestari (fMSY) sebesar 599,65 Trip/tahun 

dan hasil tangkapan maksimum lestari (YMSY) sebesar 84,97 kg/tahun. Melihat dari 

jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) adalah 80% dari MSY maka didapatkan 

hasil sebesar 67,97 kg/tahun dengan jumlah upaya penangkapan yang 

diperbolehkan (fJTB) sebesar 559,88 Trip/ tahun (Gambar 28). 

 
Gambar 21. Grafik Hubungan Effort dan Catch Model Fox 

Model Fox dan Schaefer memiliki persamaan yaitu setiap penambahan effort 

maka akan menurunkan nilai CpUE. Model Fox merupakan persamaan 

eksponensial sehingga estimasi hasil tangkapan tidak pernah bernilai nol atau habis, 

hal ini menunjukkan bahwa model ini diasumsikan sumberdaya perikanan tidak akan 

pernah habis walaupun mengalami penurunan disetiap tahunnya. 
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4.6.3 Pendugaan Status Pengusahaan 

Berdasarkan hasil analisis pendugaan potensi tangkap lestari menggunakan 

model Schaefer 1954 dan Fox 1970, didapatakan hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Model R Square Tingkat 
Pemanfaatan 

Status Pengusahaan 

Schaefer 1954 34% 68% Moderately exploited 
Fox 1970 47% 93% Full exploited 

Berdasarkan hasil analisis kedua model tersebut (Tabel 35) diperoleh nilai R 

square pada analisis Schaefer sebesar 34%, sedangkan pada hasil analisis model 

Fox didapatkan nilai R square sebesar 47%. Menurut Kurniawan (2008) dalam 

Martasari et al. (2010), koefisien determinasi adalah nilai yang menyatakan 

besarnya perubahan variabel y karena peubah variabel x. Model yang memiliki nilai 

R
2
 terbesar adalah model yang sesuai untuk digunakan dalam menganalisis data 

tersebut karena menunjukkan bahwa peubah x berpengaruh terhadap y. Nilai R 

square yang didapatkan pada model Fox lebih besar daripada model Schaefer maka 

model yang digunakan untuk analisis selanjutnya adalah hasil analisis pada model 

Fox. Pada analisis model fox 1970 didapatkan upaya penangkapan maksimum 

lestari (fMSY) sebesar 599,65 Trip/tahun dan hasil tangkapan maksimum lestari 

(YMSY) sebesar 84,97 kg/tahun. Melihat dari jumlah tangkapan yang diperbolehkan 

(JTB) adalah 80% dari MSY maka didapatkan hasil sebesar 67,97 kg/tahun dengan 

jumlah upaya penangkapan yang diperbolehkan (fJTB) sebesar 559,88 Trip/ tahun. 

Dari hasil analisis model Fox tingkat pengusahaan lobster pasir di perairan 

Teluk Damas dapat diduga dengan membandingan antara nilai rata-rata jumlah 

produksi lobster selama 5 tahun terakhir dengan nilai jumlah tangkapan yang 
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diperbolehkan (YJTB). Rata-rata jumlah produksi lobster pasir (Panulirus homarus) 5 

tahun terakhir pada model Fox didapatkan sebesar 63,10 Kg, setelah dibandingkan 

dengan nilai jumlah tangkapan yang diperbolehkan (YJTB) sebesar 67,97 Trip/tahun 

sehingga diduga status pengusahaan upaya penangkapan lobster pasir di perairan 

Teluk Damas sebesar 93% dengan status pengusahaannya Fully exploited. Jika 

pengendali upaya penangkapan menggunakan nilai upaya tangkapan yang 

diperbolehkan (Fjtb), maka nilai jumlah rata-rata upaya penangkapan selama 5 

tahun terakhir akan dibandingkan dengan nilai hasil tangkapan maksimum lestari 

(Ymsy). Rata-rata upaya penangkapan dibandingkan dengan jumlah upaya 

penangkapan yang diperbolehkan (Ymsy) sebesar 84,97 Trip/tahun sehingga 

diduga status pengusahaan upaya penangkapan lobster pasir di perairan Teluk 

Damas sebesar 75% dengan status pengusahaannya Fully exploited. Pada status 

pengusahaan Fully exploited, stok sumberdaya sudah tereksploitasi mendekati 

MSY. Sangat tidak dianjurkan dengan adanya peningkatan upaya penangkapan 

meskipun jumlah tangkapan bisa meningkat karena akan mengganggu kelestarian 

sumberdaya ikan dan dapat dipastikan CpUE sudah menurun. Tingkat pemanfaatan 

lobster pasir (Panulirus homarus) pada 10 tahun terakhir di perairan teluk damas 

dapat dilihat di tabel. Jika pengendali upaya penangkapan yang digunakan adalah 

nilai jumlah tangkapan yang diperbolehkan (Yjtb), kesimpulan yang dapat diambil 

adalah pada tahun 2008 dan 2009 telah mengalami depleted, dan pada kurun waktu 

tahun 2010 hingga 2014 mengalami over fishing, dan semakin menurun semejak 

tahun 2015 hingga tahun 2017. 
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Tabel 6. Status Pemanfaatan Sumberdaya Lobster Pasir (Panulirus homarus) Tahun 

2008-2017 

TAHUN TP (%) Fox TP (%) Schaefer 

 JTB MSY JTB MSY 

2008 189% 151% 174% 139% 
2009 199% 159% 183% 146% 

2010 138% 111% 127% 102% 

2011 127% 102% 117% 93% 

2012 110% 88% 101% 81% 
2013 100% 80% 91% 73% 
2014 111% 89% 102% 82% 
2015 99% 80% 91% 73% 
2016 85% 68% 78% 62% 
2017 69% 55% 63% 51% 

4.6.4 Potensi Ekonomi Lestari (Maximum Economis Yield/MEY) 

Potensi ekonomi lestari (MEY) adalah nilai maksimum hasil tangkapan yang 

dapat memberikan keuntungan maksimum. MEY perlu dihitung agar aktivitas 

eksploitasi sumberdaya perikanan dapat berjalan sehat dan efisien untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimum tanpa mengganggu proses regenerasi 

atau daya pulih sumberdaya tersebut (Bintoro, 2005). Sebelum menentukan 

perhitungan MEY yang harus dilakukan mengetahui harga dan biaya operasi 

penangkapan lobster pasir (Panulirus homarus). 

1. Harga Ikan 

Perhitungan harga ikan dapat dilakukan dengan mengetahui produksi dan 

nilai produksi lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Teluk Damas. Harga 

lobster pasir (Panulirus homarus) di Teluk Damas pada tahun terakhir 2017 adalah 

sebesar Rp.260.000/kg. 

2. Biaya Operasional 

Biaya operasional diperoleh melalui cara penjumlahan antara biaya tetap (fix 

cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap meliputi biaya penyusutan 
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kapal, penyusutan mesin dan penyusutan alat tangkap. Perhitungan biaya 

penyusutan adalah dengan membagi harga barang dengan umur ekonomis atau 

umur ketahanan. Biaya tidak tetap (variable cost) yang dibutuhkan antara lain 

adalah kebutuhan melaut seperti bahan bakar dan pelumas yaitu oli. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan, kebutuhan bahan bakar untuk satu kali Trip yaitu 4 

liter. Harga bahan bakar bensin yang digunakan adalah tahun terakhir 2017 yaitu 

sebesar Rp.8.500 per liter. Kebutuhan dari bahan bakar sepanjang tahun 

diasumsikan sama. 

Proporsi hasil tangkapan alat tangkap jaring insang dasar (bottom gillnet) 

dalam waktu 10 tahun didominasi oleh lobster pasir (Panulirus homarus) dengan 

nilai proporsi sebesar 54%. Biaya tetap (fix cost) penangkapan lobster pasir 

(Panulirus homarus) didapatkan dengan menghitung biaya penyusutan dan 

perawatan dari kapal, mesin dan juga jaring yaitu sebesar Rp.16.659 dalam satu kali 

Trip. Biaya tidak tetap (variable cost) yang dibutuhkan untuk penangkapan lobster 

pasir (Panulirus homarus) antara lain adalah bensin sebagai bahan bakar dan juga 

oli sebagai pelumas dan didapatkan hasil sebesar Rp.34.700 per Trip. Sehingga, 

biaya operasional untuk penangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) adalah 

sebesar Rp. 51.359. 

3. Perhitungan Maximum Economic Yield (MEY) 

Setelah mengetahui biaya operasional kapal jaring insang dasar (bottom 

gillnet) dan harga lobster pasir (Panulirus homarus), maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan potensi ekonomi lestari berdasarkan persamaan King (1995), dimana : 

Foa = ((Biaya/harga)-a)/b 

Foa = ((51.359/260.000)-0,3278)/-0,00029 
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Foa = 449 Trip 

FMEY = 1/2Foa = ½ x 449 = 224,5 Trip 

Dengan mensubtitusikan nilai Fmey kedalam persamaan Y=a.f+b.f
2
 maka 

nilai hasil tangkapan lestari ekonomi (Ymey) dapat dihitung, yaitu sebesar 88,6 Kg. 

4.7 Analisis Bioekonomi Model Gordon Schaefer 

Pendugaan nilai bioekeonomi dengan menggunakan model Gordon-

Schaefer menggunakan data effort dan hasil tangkapan lobster pasir (Panulirus 

homarus), lalu dilakukan perhitungan nilai hasil tangkapan lobster pasir per Trip alat 

tangkap. Kemudian dilakukan analisis regresi dengan dengan effort sebagai x 

Variabel dan CpUE sebagai variabel y sehingga didapatkan hasil nilai a=0.3278 dan 

b=-0.00029 lalu biaya operasional alat sebesar Rp.51.359 Kemudian menggunakan 

harga lobster pasir pada tahun 2017 untuk digunakan sebagai price sebesar Rp 

260.000. 

Model Gordon Schaefer ini mengasumsikan bahwa biaya operasional dan 

harga ikan sama sepanjang tahun. Model ini merupakan pengembangan dari model 

Schaefer, sehingga pada pendugaan keuntungan dapat menggunakan perhitungan 

model Schaefer. Perhitungan nilai keuntungan pada parameter yang dihitung adalah 

ketika MSY, JTB, OAE dan MEY. Keuntungan ekonomi diperoleh dengan mencari 

selisih antara total penerimaan dengan total biaya. Total penerimaan (Total 

Revenue) diperoleh dengan mengalikan harga dengan total hasil tangkapan 

sedangkan total biaya penangkapan diperoleh dari biaya dikalikan dengan total Trip 

dan proporsi hasil tangkapan. Pada saat kondisi penangkapan masih rendah, 

peningkatan tingkat upaya akan mengikuti peningkatan penerimaan hingga 
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mencapai titik keseimbangan ekonomi. Perbandingan kondisi MSY, MEY dan open 

access (Tabel 10). 

 

Tabel 7. Perhitungan Total Penerimaan (TR) dan Total Biaya (TC) 

Variabel MSY MEY OA 

Catch (Kg) 92.6 89 89 

Effort (Trip) 565 224 449 

Revenue (Rp) Rp. 24.070.322 Rp. 23.058.599 Rp.23.058.599 

Cost (Rp) 29.005.146 11.529.299 23.058.599 

Profit (Rp) (4.934.824) 11.529300 0 

Pendugaan keuntungan dengan menggunakan pendekatan biologi ada saat 

kondisi perikanan MSY didapatkan nilai YMSY sebesar 92,6 kg per tahun dan nilai 

fMSY sebesar 565 Trip per tahun sehingga didapatkan biaya nilai TR sebesar Rp. 

24.070.322 dan didapatkan nilai TC sebesar Rp.29.005.146 dimana pada kondisi ini 

akan mengakibatkan kerugian perikanan sebesar Rp. 4.934.824. Saat kondisi 

perikanan MEY yaitu pada saat keuntungan maksimal didapatkan memiliki nilai 

YMEY sebesar 84 kg per tahun dan nilai fMEY sebesar 224 Trip per tahun sehingga 

didapatkan biaya nilai TR sebesar Rp. 23.058.599 dan nilai TC sebesar 

Rp.11.529.299 sehingga pada kondisi MEY didapatkan keuntungan perikanan 

sebesar Rp.11.529.300. Saat kondisi perikanan JTB didapatkan nilai Yjtb sebesar 74 

kg per tahun dan nilai Fjtb sebesar 193 Trip per tahun sehingga didapatkan biaya 

nilai TR sebesar Rp. 19.256.257 dan nilai TC sebesar Rp. 9.909.341 sehingga 

didapatkan keuntungan perikanan sebesar Rp.9.346.916. 

Pendugaan keuntungan dengan menggunakan pendekatan Bioekonomi 

pada saat kondisi OA (open acces) dapat dikatakan bahwa pada kondisi open acces 
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nilai keuntungan yang didapatkan Rp.0 dan akan mengalami titik impas. Nilai FOA 

sebesar 449 Trip per tahun dan nilai YOA sebesar 89 kg per tahun. 

 
Gambar 22. Grafik Keseimbangan Bioekonomi (Gordon Schaefer) 

Pada Gambar 29 menunjukkan bawa pendapatan (TR) yang diperoleh lebih 

besar dibandingkan dengan biaya penangkapan (TC) hingga titik MEY, jika 

penangkapan tetap dilanjutkan hingga titik MSY, produksi akan semakin besar 

namun keuntungan secara ekonomi akan semakin berkurang. Apabila penangkapan 

tetap dilanjutkan hingga ke titik Open Access, maka yang akan menyebabkan 

kepunahan stok, effort yang meningkat akan menyebabkan peningkatan biaya 

penangkapan pula dan tidak akan menghasilkan keuntungan secara ekonomi. Oleh 

karena itu, penangkapan setelah melewati titik open access tidak akan efisien. 

4.8 Analisa Finansial Usaha Perikanan Lobster pasir (Panulirus homarus) 

 Aspek finansial digunakan dalam studi kelayakan suatu studi kelayan, dan 

alaisis usaha merupakan cara untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha. Tujuan 
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dari kedua analisis tersebut adalah mengetahui tingkat keuntungan dan 

pengembalian investasi. Luaran dari tujuan analisis tersebut adalah tentang 

kelayakan usaha tersebut untuk tetap dilanjutkan atau sebaliknya. Pada usaha 

perikanan tangkap yang sangat dinamis, karena sangat bergantung pada cuaca 

untuk musim penangkapan, analisis usaha perikanan tentu sangat diperlukan. 

A. Biaya Investasi 

Investasi atau penanaman modal merupakan faktor penting dalam usaha 

penangkapan lobster, karena untuk kelancaran proses produksi dengan tujuan 

supaya mendapatkan keuntungan maksimum dengan biaya pengeluaran seminimal 

mungkin (Boesono. et al., 2011). Biaya investasi alat tangkap jaring insang dasar 

untuk menangkap lobster pasir meliputi harga kapal, harga mesin utama serta alat 

tangkap. Jumlah rata-rata biaya investasi kapal sampel adalah sebesar 

Rp.10.937.500 dengan rincian Rp. 5.625.000 untuk modal membeli kapal, 

Rp.3.325.000 untuk mesin utama penggerak kapal serta harga jaring dan tali 

sebagai alat tangkap sebesar Rp. 1.987.500 (Tabel 11).  

Tabel 8. Biaya Investasi Rata-rata Kapal Sampel 

Investasi Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) Presentase 

Kapal 1 5.625.000 5.625.000 51,43% 

Mesin Induk 1 3.325.000 3.325.000 30,40% 
Alat Tangkap 1  1.987.500 18,17% 

   Total 10.937.500 100% 

Kapal yang digunakan untuk penangkapan lobster menggunakan jaring 

insang dasar di pantai damas bersifat homogen dengan ukuran kapal yang seragam 

yaitu 1 GT, sehingga biaya investasi dari kapal yang ada memiliki nilai yang tidak 

jauh berbeda. Biaya investasi yang dikeluarkan kapal sampel yaitu Kapal Falcon 1 

GT sebesar Rp. 11.590.000, Kapal Semangat Jaya sebesar Rp. 10.990.000, Kapal 

Bandung Raya sebesar Rp. 11.100.000, Kapal Lumba-Lumba Putih sebesar Rp. 
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13.610.000, Kapal Jaya Makmur sebesar Rp. 11.580.000, Kapal Barokah 1 sebesar 

Rp.  9.350.000,  Kapal Barokah  2  sebesar  Rp.  7.590.000  dan  Kapal Suka  Maju 

sebesar Rp. 11.990.000 (Tabel 12). 

 

Tabel 9. Biaya Investasi Kapal Sampel 

No Nama kapal Alat tangkap (Rp) Kapal (Rp) Mesin (Rp) Total (Rp) 

1 Falcon 2.000.000 6.000.000 3.600.000   11.600.000 

2 Semangat Jaya 2.000.000 5.000.000 4.000.000 11.000.000 

3 Bandung Raya 2.000.000 6.000.000 3.000.000 11.000.000 

4 Lumba-Lumba 

Putih 

2.500.000 7.000.000 4.000.000 13.500.000 

5 Jaya Makmur 2.000.000 6.000.000 3.500.000 11.500.000 

6 Barokah 1 1.800.000 5.000.000 2.500.000 9.300.000 

7 Barokah 2 1.600.000 4.000.000 2.000.000 7.600.000 

8 Suka Maju 2.000.000 6.000.000 4.000.000 12.000.000 

Rata-Rata 1.987.500 5.625.000 3.325.000 10.937.500 

 

B. Biaya Variabel 
 

Biaya variabel yaitu biaya yang dikeluarkan setiap kapal akan melakukan 

penangkapan. Biaya variabel meliputi biaya bahan bakar dan kebutuhan lain saat 

melakukan penangkapan. Biaya tidak tetap terdiri dari biaya operasional. Rata-rata 

biaya  variabel kapal sampel yang dikeluarkan dalam usaha jaring insang dasar 

untuk menangkap lobster pasir sebesar Rp. 1.735.000 per tahun dengan rincian 

yaitu  Rp.  1.700.000  untuk  bahan  bakar  bensin  dan  Rp.  35.000  untuk  oli  yang 

digunakan selama satu tahun. Sedangkan biaya variable dalam satu kali Trip dapat 

di tentukan dengan membagi biaya variable per tahun dengan rata-rata jumlah Trip 

kapal selama satu tahun, dan didapatkan hasil sebesar Rp. 32.700 (Tabel 13). 
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Tabel 10. Biaya Variabel Kapal Sampel 

Variabel Biaya (Rp) Satuan Biaya 
Variabel 
per Trip 

(Rp) 

Jumlah 
Rata-rata 
Trip (Rp) 

Biaya Variabel 
per Tahun 

(Rp) 

Bahan 
Bakar 
(Bensin) 

8500 4 Liter 32.000 50 1.700.000 

Oli 35.000 0,02 Liter 700 50 35.000 

   32.700  1.735.000 

 

 

C. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya  tetap  yaitu  biaya  yang  besarnya  tidak  tergantung dengan aktivitas 

produksi, biaya penyusutan termasuk ke dalam biaya tetap (Rini et al., 2017). Biaya 

tetap  yang  digunakan  untuk  penangkapan  lobster  di  Pantai  Damas trenggalek 

meliputi biaya penyusutan kapal, mesin dan jaring serta biaya 

perawatan. Perhitungan biaya penyusutan kapal adalah dengan melihat biaya 

investasi dan umur teknis suatu komponen (Tabel 14). 

Tabel 11. Perhitungan Biaya Penyusutan 

 Komponen Umur Teknis 
(Tahun) 

Investasi (Rp) Biaya 
Penyusutan (Rp) 

 Kapal 10 5.625.000 562.500 
 Mesin 10 3.325.000 332.500 
 Jaring 5 1.987.500 397.500 
   Total 1.292.500 

 

Tabel 12. Biaya Tetap Rata-rata Kapal Sampel 

No. Biaya Tetap Biaya (Rp) Proporsi 

1 Penyusutan kapal 562.500 36% 
2 Penyusutan mesin 332.500 22% 

3 Penyusutan jaring 397.500 26% 

4 Perawatan kapal 100.000 6% 

5 Perawatan jaring 100.000 6% 

6 Perawatan mesin 50.000 3% 

 Total per tahun 1.542.500 100% 
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 Total per Trip 30.850  

Biaya tetap yang dikeluarkan kapal sampel yaitu Kapal Falcon 1 GT sebesar 

Rp. 1.128.000, Kapal Semangat Jaya sebesar Rp. 1.248.000, Kapal Bandung Raya 

sebesar Rp. 1.120.000, Kapal Lumba-Lumba Putih sebesar Rp. 1.505.333, Kapal 

Jaya Makmur sebesar Rp. 1.199.333, Kapal Barokah 1 sebesar Rp. 995.000, Kapal 

Barokah 2 sebesar Rp. 1.034.667 dan Kapal Suka Maju sebesar Rp.1.214.667 

(Tabel 16). 

 

Tabel 13. Biaya Tetap Kapal Sampel 

Nama Kapal Biaya Investasi 

Falcon Rp 1.128.000 
Semangat Jaya Rp 1.248.000 
Bandung Raya Rp 1.120.000 
Lumba lumba Putih Rp 1.505.333 
Jaya Makmur Rp 1.199.333 

Barokah 1 Rp 995.000 
Barokah 2 Rp 1.034.667 
Suka Maju Rp 1.214.667 

Rata-Rata Rp 1.180.625 

 

D. Pendapatan 

Total pendapatan adalah total hasil penjualan hasil tangkapan yang 

diperoleh sebelum dikurang biaya pengeluaran. Pendapatan adalah penghasilan 

bersih  yang diterima oleh nelayan dari usaha penangkapan yang dijalani (Saprani et 

al., 2016). Total pendapatan dari penjualan hasil tangkapan lobster pasir yang ada di 

Pantai Damas  pada Musim  Puncak  rata-rata pendapatan  yang  bisa didapatkan 

adalah sebesar Rp. 18.400.000 sedangkan pada Musim paceklik, nelayan lobster 

hanya bisa mendapatkan penghasilan rata-rata sebesar Rp. 690.000. Total 

pendapatan rata-rata dalam waktu satu tahun adalah sebesar Rp. 19.090.000 (Tabel 

16). 
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Tabel 14. Pendapatan 1 Tahun Kapal Sampel 

Hasil Tangkapan Musim Puncak 

(Rp) 

Musim Paceklik 

(Rp) 

Jumlah (Rp/Th) 

Lobster pasir 
(Panulirus homarus) 

18.400.000 690.000 Rp.19.090.000 

Tabel 15. Pendapatan Satu Bulan Kapal Sampel 

No Nama Kapal Musim Penangkapan Total Pendapatan (Rp) 

1 Falcon Musim Paceklik 333.500 

2 Semangat Jaya Musim Puncak 5.755.000 

3 Bandung Raya Musim Puncak 3.974.000 

4 Lumbalumba Putih Musim Puncak 4.248.000 

5 Jaya Makmur Musim Puncak 6.176.000 

6 Barokah 1 Musim Paceklik 333.500 

7 Barokah 2 Musim Paceklik 379.500 

8 Suka Maju Musim Paceklik 230.000 

Rata-rata 2.678.688 

 

Total pendapatan kapal sampel diambil pada bulan musim puncak lobster 

dan musim paceklik lobster untuk mengetahui kondisi perbedaan pendapatan 

diantara kedua musim penangkapan tersebut. Total pendapatan empat kapal 

sampel yang diambil pada saat musim puncak lobster yaitu pada bulan Februari 

berkisar antara Rp. 3.974.000 sampai dengan Rp. 6.176.000. Total pendapatan 

kapal Semangat Jaya sebesar Rp. 5.755.000, Kapal Bandung Raya sebesar Rp. 

3.974.000, Kapal Lumba-Lumba putih sebesar Rp. 4.248.000 dan Kapal Jaya 

Makmur sebesar Rp. 1.349.333. Pada saat musim paceklik lobster, empat kapal 

sampel memiliki total pendapatan yang berkisar antara Rp. 230.000 hingga Rp. 

378.500 per bulan.  Total Pendapatan Kapal Falcon sebesar Rp. 333.500, Kapal 

Barokah 1 sebesar Rp. 333.500, Kapal Barokah 2 sebesar Rp. 379.500 da Kapal 

Suka Maju sebesar Rp. 230.000 (Tabel 18). 

A. Keuntungan 
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Keuntungan merupakan selisih antara nilai hasil produksi dengan total biaya 

produksi yang dikeluarkan. Perhitungannya yaitu pendapatan dikurangi dengan 

jumlah total biaya (Hasnidar et al., 2017). Pada penangkapan lobster menggunakan 

jaring insang dasar di pantai damas, tipe nelayan lobster di tempat tersebut adalah 

nelayan pemilik, jadi pemilik kapal merangkap sebagai nelayan pula, jadi tidak ada 

pemabgagian hasil keuntungan antara pemilik kapal dan Anak Buah Kapal (ABK). 

Rata-rata keuntungan yang dapat didapatkan oleh nelayan lobster di pantai damas 

dihitung dengan mengurangi total pendapatan dari penjualan dengan biaya 

operasional yang dikeluarkan. Biaya operasional yang dimaksud adalah jumlah dari 

biaya tidak tetap (variable cost) dan biaya tetap (fixed cost) yang dikeluarkan dalam 

melakukan penangkapan. Pada musim puncak lobster, total pendapatan sebesar 

Rp. 460.000 dan biaya operasional dalam satu kali Trip yaitu sebesar Rp. 35.397 

sehingga keuntungan yang didapatkan sebesar Rp. 424.603. pada musim paceklik 

lobster, total pendapatan sebesar Rp. 69.000 dengan biaya operasional sebesar Rp. 

35.397 dalam satu kali Trip sehingga keuntungan yang dapat didapatkan adalah 

sebesar Rp. 33.603. sedangkan dalam kurun waktu 1 tahun, total pendapatan rata-

rata adalah sebesar Rp. 19.090.000 dengan jumlah biaya operasional sebesar Rp. 

1.769.850 sehingga keuntungan yang mungkin didapatkan adalah sebesar 

Rp.17.320.150 (Tabel 19) 

Tabel 16. Keuntungan Total Satu Tahun Kapal Sampel 

 Total Pendapatan 

(Rp) 

Biaya Operasional 

(Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 

Musim Puncak Lobster 

(per Trip)                                               

460.000  35.397  424.603  

Musim Paceklik (per 

Trip)                                                              

69.000  35.397  33.603  

Pendapatan per Trip            529.000  35.397  493.603  



86 
 

Pendapatan per tahun 19.090.000  1.769.850  17.320.150  

Keuntungan yang didapatkan dari kapal sampel saat musim puncak yaitu 

pada bulan Februari berkisar antara Rp. 3.702.000 hingga Rp. 5.666.000 sedangkan 

pada saat musim paceklik keuntungan berkisar antara Rp. 60.000 hingga Rp. 

163.500 per bulan. Total Keuntungan Kapal Semangat Jaya sebesar Rp. 5.415.000, 

Kapal Bandung Raya sebesar Rp. 3.702.000, Kapal Lumba-Lumba putih sebesar 

Rp. 3.840.000 dan Kapal Jaya Makmur sebesar Rp. 5.666.000, Kapal Falcon 

sebesar Rp. 163.500, Kapal Barokah 1 sebesar Rp. 163.500, Kapal Barokah 2 

sebesar Rp. 107.500 dan Kapal Suka Maju sebesar Rp. 60.000 (Tabel 20). 

 

Tabel 17. Keuntungan Satu Bulan Kapal Sampel 

No Nama Kapal Total Pendapatan 

(Rp) 

Total Pengeluaran 

(Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 

1 Falcon 333.500 170.000 163.500 

2 Semangat Jaya 5.755.000 340.000 5.415.000 

3 Bandung Raya 3.974.000 272 000 3.702.000 

4 Lumbalumba Putih 4.248 000 408 000 3 840 000 

5 Jaya Makmur 6.176.000 510 000 5 666 000 

6 Barokah 1 333 500 170 000 163. 500 

7 Barokah 2 379.500 272.000 107.500 

8 Suka Maju 230.000 170.000 60000 

 Rata-Rata 2.678.688 289.000 2.389.688 

B. Analisa kelayakan usaha 

Aliran kas masuk dan keluar (cashflow) menunjukkan jumlah uang masuk 

(cash in) dan jumlah uang keluar (cash out) dalam suatu periode tertentu. Penelitian 

ini menggunakan sampel 8 kapal jaring insang dasar yang merupakan one day 

fishing. Cashflow dibuat berdasarkan jumlah rata-rata Trip kapal selama satu tahun, 

rata-rata kapal sampel yang digunakan melakukan 50 Trip setiap tahunnya. Aliran 
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kas keluar meliputi biaya bahan bakar dan juga pelumas, sedangkan untuk aliran 

masuk meliputi hasil penjualan tangkapan lobster pasir di daerah tersebut.  

Perhitungan kelayakan finansial dalam jangka panjang dilakukan 

menggunakan data chasflow selama 10 tahun sedangkan untuk jangka pendek 

perhitungan dilakukan menggunakan data rata-rata cashflow selama satu tahun 

kapal sampel. Hasil perhitungan analisis finansial kelayakan usaha dalam jangka 

pendek penangkapan lobster pasir yaitu kurun waktu 1 tahun digunakan biaya 

investasi, biaya tetap dan biaya variabel rata-rata dari 8 kapal sampel (Tabel 21). 

Tabel 18. Biaya Investasi, Biaya Tetap, Biaya Variabel, Pendapatan Kapal 1 Tahun 

 Kriteria Total Biaya (Rp) 

1 Biaya Investasi  10.937.500 

2 Biaya Tetap 832.950 

3 Biaya Variabel 936.900 

4 Pendapatan 19.090.000 

 

a) Benefit Cost (B / C) Ratio 

Benefit cost (B/C) ratio adalah perbandingan antara jumlah keuntungan 

dengan total biaya yang telah dikeluarkan. Suatu usaha dapat dikatakan layak 

apabila nilai B/C lebih besar dari 0 (B/C > 0). Semakin besar nilai B/C maka semakin 

layak suatu usaha (Hasnidar et al., 2017). 

B/C Ratio 

= Pendapatan / FC + VC 

= Rp. 19.090.000/ Rp. 832.950 + Rp. 936.900 

= 9,79 

  

b) Payback Period (PP) 

Payback period (PP) merupakan periode waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan biaya yang telah diinvestasikan. Perhitungan periode menggunakan 

perbandingan antara modal dengan keuntungan yang diperoleh selama 1 tahun 
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(Boesono et al., 2011). Tingkat pengembalian modal usaha dikategorikan cepat jika 

nilai PP kurang dari 3 tahun. Usaha penangkapn lobster menggunakan alat tangkap 

jaring insang dasar di pantai damas diperoleh nilai PP 0,63 tahun atau kurang dari 

satu tahun. Hal ini berarti nelayan dapat mengembalikan modal usaha dalam waktu 

kurang dari satu tahun. Adapun rincian perhitungannya sebagai berikut : 

PP 

=( Investasi / Keuntungan x 1 tahun ) 

= Rp. 10.937.500 / Rp. 17.320.150 

= 0,63 Tahun 

= 7 Bulan 

 

c) Break Event Point (BEP) 

Break event point merupakan titik impas yang diartikan sebagai suatu 

keadaan yang menggambarkan keuntungan usaha yang diperoleh tidak mengalami 

kerugian dan juga keuntungan. Pada keadaan tersebut keuntungan dan kerugian 

adalah 0 (Hasnidar et al., 2017). Nilai titik impas akan diperoleh pada hasil 

tangkapan 3,99 kilogram dengan harga Rp. 230.000 per kilogramnya atau setara 

Rp. 918.065. Berikut ini merupakan rincian perhitungannya. 

BEP  =   

  
  
 

 

=             

  
          
             

 

= Rp. 918.065  

Atau 3,99 Kg 

Titik impas usaha penangkapan lobster akan bertemu jika biaya operasional 

dan hasil tangkapan setara dengan jumlah pendapatan memperoleh Rp. 918.065 

atau setara dengan jumlah hasil tangkapan  3,99 Kg dengan harga 230.000/kg, 

untuk hasil tangkapan selebihnya merupakan hasil keuntungan dari usaha 
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penangkapan lobster. Selanjutnya dari hasil perhitungan periode waktu yang 

diperlukan untuk mengembalikan biaya yang telah diinvestasikan sekitar 7 bulan 

atau kurang dari satu tahun (Tabel 22). 

Tabel 19. Kriteria Kelayakan Finansial Usaha Penangkapan Lobster Pasir (Panulirus 
homarus) 

Kriteria Hasil Perhitungan Keterangan 

R/C  10,78 Layak 

B/R 9,79 Layak 

PP 0,63 (7 Bulan) Layak 

BEP Rp. 918.065 (3,99 Kg) Layak 

Untuk menganalisis kelayakan finansial usaha penangkapan diperlukan data 

cashflow (arus masuk dan asuk keluar) selama waktu 10 tahun. Arus masuk meliputi 

total penjualan, investasi dan nilai sisa proyek. Arus keluar meliputi biaya investasi, 

biaya variabel, biaya tetap yang dianalisis selama 10 tahun  menggunakan data 

yang didapatkan selama penelitian. Arus masuk dan keluar dirata-rata dan 

diproyeksikan selama 10 tahun. Umur 10 tahun berdasarkan asumsi umur kapal 

yaitu selama 10 tahun (Tabel 23 ) 
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Tabel 20. Arus Cashflow Proyeksi 10 Tahun Kapal Sampel 

 

     Hasil perhitungan analisis finansial kelayakan usaha, arus masuk dan keluar 

dirata-rata dan diproyeksikan selama 10 tahun. Umur 10 tahun berdasarkan asumsi 

umur kapal yaitu selama 10 tahun. Hasil dari proyeksi selama 10 tahun didapatkan 

nilai Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C, Payback 

Perioad (PP) dan  Profitability Indeks (PI) (Tabel 24) 

Tabel 21. Hasil Perhitungan Kelayakan finansial usaha penangkapan Lobster Pasir 
(Panulirus homarus) 

Kriteria Hasil Perhitungan Keterangan 

NPV Rp 130.959.335 Layak 

IRR 217,20% Layak 

Net B/C 12,736 Layak 

PP 0,286 (3 bulan) Layak 

PI 12,933 Layak 

 

 

a. Net Present Value (NPV) 
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      Net Present Value (NPV) metode yang dilakuan dengan cara 

membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk bersih dengan nilai sekarang 

dari biaya pengeluaran suatu investasi. Unttuk menghitung NPV terlebih dahulu 

menghitung nilai PV dengan cara aliran kas masuk bersih dikalikan dengan nilai 

suku bunga DF. Penelitian ini menggunakan suku bunga bank sebesar 11%. 

Hasil rata-rata pehitungan Net Present Value (NPV) yang dilakukan pada 

usaha bagan perahu didapatkan hasil sebesar Rp. Rp 130.959.335,53 Berdasarkan 

kriteria penilaian investasi maka usaha tersebut layak untuk dilanjutkan atau 

dikembangkan karena nilai NPV lebih dari 0 atau bernilai positif. 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) merupakan metode untuk menghitung tingkat 

bunga yang dapat menyamakan antara present value dari aliran kas masuk dan kas 

keluar dari suatu investasi proyek. Untuk menentukan besarnya nilai IRR harus 

dihitung besarnya nilai NPV1 dan NPV 2. Apabila nilai IRR melebihi nilai suku bunga 

yang digunakan maka usaha tersebut layak untuk dilanjutkan. 

Perhitungan IRR yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan suku 

bunga bank sebesar 11%. Hasil IRR usaha kapal penangkap lobster ini sebesar 

217,70%, nilai IRR melebihi suku bunga yang digunakan yaitu 11%. Berdasarkan 

penilaian kriteria investasi maka usaha tersebut layak untuk dilanjutkan atau 

dikembangkan dengan nilai IRR yang lebih dari suku bunga bank yang digunakan. 

c. Net Benefit Cost Ratio 

Perhitungan Net B/C dengan cara menjumlah nilai present value tahun ke-1 

hingga tahun ke-10 dibagi dengan nilai present value tahun ke-0. Nilai present value 

adalah nilai arus masuk dikurangi nilai arus keluar kemudian dikali dengan suku 

bunga atau DF. Nilai suku bunga yang digunakan yaitu 11% berdasarkan suku 
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bunga bank. Apabila suatu usaha menghasilkan nilai Net B/C > 1 maka usaha 

tersebut layak untuk dijalankan. 

Berdasarkan perhitungan Net B/C yang dilakukan pada usaha penangkapan 

alat tangkap jaring insang dasar yang menangkap lobster pasir didapatkan nilai 

sebesar 12,736 dengan suku bunga 11%. Nilai Net B/C yang dihasilkan > 1 yang 

berarti usaha tersebut layak untuk dijalankan atau dikembangkan. Semakin besar 

nilai Net B/C maka semakin layak usaha tersebut untuk dijalankan. 

d. Payback Period (PP) 

Perhitungan payback period (PP) pada aliran kas yang berbeda setiap 

tahunnya didapatkan dari aliran kas cumulative pada tahun yang bernilai positif. 

Analisis finansial dalam perhitungan payback period usaha penangkapan lobster di 

pantai damas yaitu 3 bulan . Berdasarkan analisis kriteria investasi dengan lama PP 

3 bulan termasuk pengembalian cepat karena < 3 tahun. 

e. Profitability Indeks (PI) 

Perhitungan Profitability Indeks (PI) terlebih dahulu menghitung Net Present 

Value (NPV) dengan tingkat suku bunga yang digunakan sebesar 11%. Nilai dari PV 

kas bersih dibagi dengan nilai investasi. Suatu investasi dikatakan layak apabila nilai 

PI >1, jika nilai PI <1 maka investasi dikatakan tidak layak. 

Hasil perhitungan nilai PI pada usaha penangkapan lobster pasir didapatkan 

hasil sebesar 12,933. Berdasarkan kriteria invesatasi maka investasi dari usaha 

bgan perahu dikatakan layak untuk dilanjutkan karena nilai PI > 1. Semakin besar 

nilai PI maka usaha tersebut semakin layak untuk dijalankan atau dikembangkan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai aspek biologi, analisis bioekonomi 

dan kelayakan usaha finansial hasil tangkapan lobster pasir (Panulirus homarus) di 

perairan Teluk Damas, Trenggalek dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hubungan panjang dan berat total lobster pasir (Panulirus homarus) yang 

tertangkap di perairan Teluk Damas Trenggalek bersifat allometrik negatif. 

Perbandingan nisbah kelamin antara lobster jantan dan betina adalah 1,07:1 dan 

masih dapat dikatakan seimbang. 

2. Hasil analisis potensi tangkapan lestari dengan didapatkan nilai hasil tangkapan 

lestari (YMSY) 84,97 Kg pertahun, jumlah upaya penangkapan lestari (fMSY) 

599,65 sehingga Hasil analisis potensi tangkapan lestari dengan didapatkan nilai 

hasil tangkapan lestari (YMSY) 84,97 Kg pertahun, jumlah upaya penangkapan 

lestari (fMSY) 599,65 sehingga didapatkan jumlah hasil tangkapan yang 

diperbolehkan (YJTB) didapatkan sebesar 67,97 Kg per tahun, dan jumlah upaya 

penangkapan yang diperbolehkan (fJTB) sebesar 559,88 Trip per tahun. Pada 

analisis bioekonomi pada kondisi MEY diperoleh nilai YMEY sebesar 89 dan fMEY 

sebesar 224 sehingga didapatkan keuntungan perikanan sebesar Rp.11.529.300 

dan pada kondisi OAE diperoleh nilai YOA sebesar 89 dan FOA sebesar 449 

keuntungan perikanan maupun keuntungan per Trip sebesar Rp.0. Tingkat 

pemanfaatan (TP) lobster pasir (Panulirus homarus) di perairan Teluk Damas 

diperoleh hasil sebesar 97% sehingga status-nya sudah mencapai kategori Full 

exploited. 
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3.   Perhitungan analisis kriteria investasi usaha penangkapan lobster pasir 

(Panulirus homarus) dalam jangka pendek didapatkan nilai Revenue cost 

sebesar 10,78, Net B/R sebesar 9,79, Payback period (PP) selama 7 bulan dan 

Break Even Point (BEP) yaitu Rp.918.065 tau 3,99 Kg sedangkan dalam jangka 

panjang dengan  proyeksi  selama  10  tahun  didapatkan  nilai  NPV  sebesar  

Rp. 130.959.335, IRR sebesar 217,20%, Net B/C sebesar 12,73, Payback 

Period (PP) selama 3 bulan, Profitability Indeks (PI) sebesar 12,93, maka dapat 

disimpulkan bahwa usaha perikanan lobster pasir (Panulirus homarus) di 

perairan Teluk Damas layak untuk dijalankan atau dikembangkan. 

5.2 Saran 

Diharapkan kedepannya ada pendataan spesifik terkait penangkapan lobster 

agar status pemanfaatan sumberdaya lobster lebih akurat karena hingga saat ini 

penangkapan lobster belum terdata dengan baik sehingga regulasi yang ada masih 

kurang spesifik. Untuk waktu pengambilan data biologi lobster sebaiknya dilakukan 

dalam jangka waktu yang panjang dan pada saat musim puncak penangkapan 

lobster agar hasil penelitian lebih optimal. Setelah adanya penelitian ini, diharapkan 

pula ada penelitian lanjutan terkait analisis bioekonomi dan kelayakan usaha untuk 

mengetahui sejauh mana pemanfaatan sumberdaya lobster di Indonesia sebagai 

bahasan fundamental agar manajemen penangkapan lobster dapat terstruktur 

dengan baik agar output kebijakan pun akan tepat dalam mengatasi permasalahan. 

Saran untuk jangka panjang terkait sumberdaya lobster adalah diharpakan adanya 

penelitian tentang siklus hidup lobster, habitat setiap jenis lobster dan aspek biologi 

lainnya agar pembesaran dan pembudidayaan lobster laut dapat dilakukan. 
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